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Menjelang diberlakukannya aturan baru yaitu merujuk pada Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 53 tahun 2015 
tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan pada 
Pendidikan Dasar dan Menengah, terkait perubahan mekanis penilaian pada 
kurikulum 2013, maka sekolah SMK secara nasional harus segera melakukan 
perubahan secepatnya mengenai proses pelaksanaan penilaian, pengolahan nilai 
dan cara mengisi nilai rapor pada kurikulum 2013. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk: (1) merancang dan mengembangkan sistem informasi pengolahan 
data nilai pada kurikulum 2013 “E-Rapor”  untuk Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) (2) mengetahui tingkat kelayakan perangkat lunak yang dikembangkan dari 
sisi functional suitability, reliability, usability dan efficiency performance pada ISO 
25010. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 
(R&D) serta prosedur yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi ini 
menggunakan model pengembangan ADDIE, yang dilakukan melalui 5 tahap yaitu 
tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 
(development), tahap implementasi (implementation), dan tahap evaluasi 
(evaluation). 
Hasil dari penelitian ini adalah (1) software sistem informasi pengolahan 
data nilai pada kurikulum 2013 “E-Rapor” untuk Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) dibuat dan dikembangkan menggunakan teknologi MVC berbasis framework 
Codeigniter, dan juga dibuat dengan beberapa library seperti : CometChat, Jquery, 
Datatables Server Side, Bootstrap, Toars dan Metronic. Secara garis besar sistem 
ini memiliki 3 user yaitu Administrator, Guru (Guru Mata Pelajaran atau Praktik, 
Guru Wali, Guru BP) dan Siswa.  (2) sistem informasi ini telah memenuhi standar 
kualitas ISO 25010 dengan hasil pengujian yang telah dilakukan pada aspek 
functional suitability mendapatkan hasil presentase sebesar 100%, pada pengujian 
usability mendapatkan nilai presentase sebesar 83.41 % “Sangat Layak” dan nilai 
alpha cronbach sebesar 0.912 “Sangat Baik” , pada pengujian efficiency 
performance menggunakan program Yslow mendapatkan nilai presentase sebesar 
91% (sangat tinggi), sedangkan pada pengujian reliability menggunakan tools 
WAPT 9.3 didapatkan hasil 99.9% dengan kriteria “sangat tinggi”. 
Kata Kunci: Sistem Informasi, E-Rapor, pengolahan data nilai untuk K13, 
                  Kurikulum 2013, ADDIE, ISO 25010. 
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A. Latar Belakang 
Dinamika sosial masyarakat di dunia saat ini telah mengalami perkembangan 
dan perubahan pesat. Hal ini ditandai dengan perkembangan yang spektakuler di 
bidang teknologi informasi dan komunikasi khususnya di bidang pendidikan. 
Dunia pendidikan merupakan sarana penting untuk dapat membentuk karakter 
para penerus generasi bangsa, karena pendidikan adalah sarana yang tepat bagi 
negara untuk dapat meningkatkan kualiatas sumber daya manusia. 
Perkembangan teknologi dan dunia pendidikan yang saling bersinergi, diharapkan 
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja, terkait dengan pengelolaan 
dan manajemen pendidikan. Efektivitas dan efisiensi waktu, memiliki peran 
penting dalam membantu peran guru maupun siswa untuk dapat mengetahui dan 
menyampaikan informasi yang diinginkan secara berkualitas. Untuk dapat 
menciptakan daya kualitas yang tinggi dalam berkomunikasi, maka diperlukannya 
sebuah sistem yang dapat menyajikan informasi secara tepat, sebagai pengganti 
tugas guru dan pengurus sekolah dalam melaksanakan  pekerjaannya.  
Dalam pelaksanaannya dunia pendidikan sangatlah dekat kaitannya dengan 
kurikulum, menurut Nurcahyo (2008:56), sebuah lembaga pendidikan tidak lepas 
dengan kurikulum yang tugasnya adalah menangani maupun mengawasi yang 
berkaitan dengan fasilitas sarana dan prasarana pendidikan yang dibutuhkan oleh 
sekolah guna menunjang lancarnya proses belajar mengajar. Terkait dengan 
persaingan global dan kemajuan zaman, pemerintah Indonesia mencoba 
berinovasi dan mengembangkan sebuah kurikulum baru yang bernama kurikulum 
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2013. Peningkatan kualitas layanan pendidikan merupakan salah satu agenda 
prioritas pendidikan nasional. Salah satunya yaitu dengan cara menyediakan 
kurikulum yang handal agar kualitas layanan pendidikan dapat terjamin. Hal ini 
ditandai dengan dikembangkannya kurikulum 2013 dari waktu ke waktu, 
menyesuaikan kebutuhan dan kondisi masyarakat di Indonesia. Perkembangan 
ini memberikan sebuah perubahan yang sangat signifikan, terhitung sejak bulan 
Desember tahun 2015, pemerintah memberlakukan sistem penilaian yang baru 
pada kurikulum 2013, sistem penilaian diantaranya yaitu terkait perubahan 
tentang cara penilaian yang meliputi pelaksanaan penilaian, pengolahan 
penilaian, teknik penilaian dan perubahan desain format nilai rapor. Hal ini sangat 
disadari, memberikan dampak perubahan sistem yang harus segera dilakukan 
oleh sekolah-sekolah yang sedang menerapkan konsep kurikulum 2013, salah 
satunya yaitu SMK N 1 Magelang. Berdasarkan observasi di lapangan menurut 
Bapak Wakijan S.ST, selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (WKS-1), 
menyatakan bahwa  menjelang diberlakukannya aturan baru yaitu merujuk pada 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 53 
tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan 
pada Pendidikan Dasar dan Menengah, terkait perubahan mekanis penilaian pada 
kurikulum 2013, SMK N 1 Magelang harus segera melakukan perubahan secepat 
mungkin agar proses belajar mengajar dapat terealisasikan dengan baik, sesuai 
dengan harapan pemerintah. Hal ini menimbulkan masalah baru, salah satunya 
adalah terkait perubahan proses penilaian yang telah dilaksanakan sebelumnya. 
Hal ini menarik perhatian bagi penulis untuk mencoba membantu menyelesaikan 
masalah yang sedang dihadapi saat itu, salah satunya yaitu dengan 
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mengembangkan sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 
untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dalam pengembangannya sistem ini 
akan dibuat untuk mengelola data nilai siswa pada kurikulum 2013 dan membuat 
nilai rapor secara online sesuai dengan peraturan pemerintah  yang baru saja 
ditetapkan. Agar proses pembelajaran dapat terlaksana dengan sangat baik, pihak 
sekolah menginginkan program aplikasi ini sudah dapat digunakan pada tahun 
ajaran 2015/2016 semester genap, hal ini memberikan tantangan bagi penulis 
untuk dapat berinovasi dan berkontribusi agar ilmunya dapat didedikasikan untuk 
kebutuhan dan kepentingan masyarakat.  
Berdasarkan uraian dan permasalahan diatas, penelitian merencanakan agar 
program aplikasi yang akan dibuat dapat mudah digunakan oleh pengguna dan 
memiliki tingkat efektifivitas yang baik. Baik itu dari segi daya pengelolaan data, 
penggunaan waktu dan memenuhi standar kualitas perangkat lunak yaitu ISO 
25010 yang telah menjadi standarisasi internasional dalam menentukan tingkat 
kualitas suatu perangkat lunak. 
Penulis berharap, sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 
2013 dapat meningkatkan kualitas SDM dan pola pikir masyarakat sekolah yang 
maju . Sehingga terciptanya sekolah yang berkualitas dan berdaya IPTEK tinggi 







    
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang pemilihan judul yang telah penulis pilih maka 
permasalahannya adalah sebagai berikut : 
1. Adanya peraturan baru terkait proses pelaksanaan penilaian, pengolahan 
nilai dan cara mengisi nilai rapor pada kurikulum 2013, mengakibatkan 
adanya perubahan sistem pengelolaan nilai yang telah dilaksanakan 
sebelumnya. 
2. Tidak adanya sistem yang menangani dan mengelola data nilai siswa secara 
cepat dan efektif terkait peraturan baru yang baru saja ditetapkan oleh 
pemerintah. 
3. Berbagai macam informasi yang saat ini digunakan oleh pihak sekolah, untuk 
mengecek data nilai siswa tidak memiliki hak akses secara publik, dan 
terkadang masih menggunakan cara konvensional. 
4. Dokumentasi nilai yang tidak maksimal, menimbulkan beberapa resiko dan 
dampak buruk secara fisik, hal ini dikarenakan informasi nilai yang tersimpan 
masih dalam bentuk fisik dan tidak terpusat. 
5. Proses pendataan sistem yang masih tidak terstruktur, seperti halnya data 
mata pelajaran, data wali kelas, data kompetensi, data penugasan guru, data 
presensi, data ekstrakurikuler, data prestasi, dan data nilai mengakibatkan 





    
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah lingkup pengembangan 
sistem informasi ini memiliki batasan masalah sebagai berikut : 
1. Pengembangan sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 
(E-Rapor) untuk Sekolah Menengah Kejuruan. 
2. Analisis kualitas sistem pengolahan data  nilai pada kurikulum 2013 (E-Rapor) 
untuk Sekolah Menengah Kejuruan dengan standar kualitas software yaitu 
ISO 25010. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana mengembangkan dan membuat Sistem Informasi Pengolahan 
Data Nilai pada Kurikulum 2013 (E-Rapor) untuk Sekolah Menengah Kejuruan 
Berbasis Web. 
2. Bagaimana kualitas  dari program Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai 
pada Kurikulum 2013 (E-Rapor) untuk Sekolah Menengah Kejuruan  Berbasis 
Web. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan  dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Mengembangkan dan membangun sistem informasi pengolahan data nilai 
pada kurikulum 2013 (E-Rapor) untuk Sekolah Menengah Kejuruan, sesuai 
dengan peraturan dan ketetapan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah 
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terkait dengan pelaksanaan penilaian, pengolahan nilai, hingga cara mengisi 
nilai rapor. 
2. Mengetahui dan menguji tingkat kualitas perangkat lunak sistem informasi 
pengolahan data nilai pada kurikulum 2013  (E-Rapor) untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan, berdasarkan aspek functional suitability, reliability, 
usability, dan efficiency performance. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan dari Sistem Informasi 
Pengolahan Data Nilai pada Kurikulum 2013 adalah : 
1. Perangkat lunak ini dibuat menggunakan Framework Codeigniter dan 
database MySQL 
2. Sistem informasi ini secara garis besar memiliki 3 user yaitu Administrator, 
guru (guru mata pelajaran atau guru praktek, guru wali, guru bp) dan siswa. 
3. Berdasarkan fitur dan hak akses user Administrator memiliki kewenangan 
secara penuh (menambah, mengedit dan menghapus) semua fitur yang ada 
seperti : mengakses data mata pelajaran, data kelas, data wali, data hak 
mata pelajaran, data kompetensi, data siswa, data guru, data absensi, data 
hak absensi, data peserta ekstrakurikuler, data ekstrakurikuler, data hak nilai 
ekstrakurikuler, data prestasi, data nilai sikap, data nilai mata pelajaran, data 
nilai esktrakurikuler, data indikator rekap nilai, cetak rapor siswa, analisis 
rangking, data password guru, data password siswa, konfigurasi profil 
sekolah, konfigurasi lembar pengesahan, dan konfigurasi aktivasi sistem. 
4. User guru secara umum hanya dapat melihat informasi data yang berkaitan 
dengan data kelas, data wali, data penugasan guru, data kompetensi, data 
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siswa, data guru, data absensi, data esktrakurikuler, data peserta 
ekstrakurikuler, data prestasi dan mengedit profil data pribadi. 
5. User guru wali dapat memonitoring informasi data nilai siswa yang 
diampunya seperti : rekap data nilai,  mencetak nilai rapor, melihat informasi 
rangking kelas dan menginput data nilai sikap. 
6. User guru mapel atau guru praktik memiliki tugas untuk menginput data nilai 
mata pelajaran siswa sesuai dengan penugasan yang diberikan oleh admin. 
7. User guru bp memiliki tugas untuk menginput data absensi siswa serta 
menginput data nilai esktrakurikuler wajib dan tidak wajib sesuai dengan 
pemberian tugas yang telah diberikan oleh admin. 
8. User siswa secara umum memiliki fitur berupa melihat informasi data yang 
berkaitan dengan data kelas, data wali, data penugasan guru, data 
kompetensi, data siswa, data guru, data absensi, data esktrakurikuler, data 
peserta ekstrakurikuler, data prestasi, data indikator rekap nilai, data nilai 
rapor, data ranking kelas dan mengedit profil data pribadi. 
G. Manfaat Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua 
menfaat diantaranya : 
1. Manfaat Praktis 
Menghasilkan Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai pada Kurikulum 2013 
(E-Rapor ) untuk Sekolah Menengah Kejuruan Berbasis Web yang dapat 
digunakan dan memiliki daya guna yang tinggi, sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi oleh SMK terkait. 
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2. Manfaat Teoritis 
Mengembangkan Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai pada Kurikulum 
2013 (E-Rapor) untuk Sekolah Menengah Kejuruan Berbasis Web, yang dapat 























A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Sistem 
Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan sumber daya yang 
berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu (Bodnar dan Hopwood, 2000: 1). 
Definisi sistem menurut Romney (2003: 2), adalah 
“a system is asset of two or more interrelated components that interact to 
achieve a goal” 
Pengertian menurut Mulyadi (2001), sistem pada dasarnya merupakan 
sekelompok unsur yang erat dan berhubungan satu dengan yang lainnya, yang 
berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Kemudian Mulyadi 
(2001) kembali merinci lebih lanjut pengertian umum mengenai sistem tersebut 
yang terbagi dalam empat hal, antara lain: 
a. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur 
Unsur-unsur suatu sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil, yang terdiri 
pula dari kelompok unsur yang membentuk subsistem tersebut. 
b. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu dari sistem yang 
bersangkutan. 
Unsur-unsur sistem berhubungan erat satu dengan lainnya dan sifat serta 
kerja sama antara unsur sistem tersebut memiliki bentuk tertentu. 
c. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem. 
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Setiap sistem memiliki tujuan tertentu dimana untuk mewujudkan tujuan 
tersebut diperlukan suatu proses tertentu dan kerja sama antara satu dengan 
yang lainnya. 
d. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem yang lain yang lebih besar. 
Pengertian sistem menurut Winarno (2006) adalah sekumpulan komponen 
yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu, hampir sama dengan 
pengertian sistem menurut Romney (2003). Masing-masing komponen tersebut 
memiliki fungsi yang berbeda-beda, antara lain: 
a. Input berfungsi untuk menerima masukan dari luar sistem. 
b. Proses berfungsi untuk mengubah input menjadi output. 
c. Output berfungsi untuk mengirimkan hasil olahan kepada pihak di luar sistem. 
d. Kontrol berfungsi untuk mengendalikan komponen lain agar berfungsi seperti 
yang diharapkan. 
e. Batas sistem berfungsi untuk memisahkan sistem dengan lingkungannya atau 
dengan sistem lainnya. 
f. Sistem juga memiliki tujuan lain yang hendak dicapai. 
Menurut Leitch dan Davis dalam Jogiyanto (2001) sistem adalah suatu 
kumpulan dari elemen-elemen (orang, perangkat keras, informasi dan lain-lain) 
diorganisasikan untuk mencapai tujuan tertentu. Jogiyanto (2001) 
mengungkapkan beberapa karakteristik dalam suatu sistem adalah sebagai 
berikut: 
a. Komponen-komponen sistem. 
b. Mempunyai batasan sistem. 
c. Mempunyai lingkungan luar sistem. 
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d. Adanya penghubung sistem. 
e. Adanya masukan (input) sistem. 
f. Adanya keluaran (output) sistem. 
g. Pengolahan sistem (process), dan sasaran sistem lain. 
Dari definisi tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem 
merupakan serangkaian unsur-unsur yang saling berkaitan dan bekerjasama 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam sistem sendiri 
terdapat subsistem yang menjalankan peran lebih spesialisasi jika dibandingkan 
peran sistemnya, guna bekerja sama dalam mencapai tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
Bentuk umum sebuah sistem :  
Bentuk umum dari suatu sistem terdiri dari atas masukan (input), proses 
dan keluaran (output), dalam bentuk umum sistem ini terdapat satu atau lebih 
















    
 
2. Pengertian Informasi 
Informasi menurut Husein (2004) merupakan data yang telah diolah menjadi 
suatu bentuk yang mempunyai arti dan manfaat bagi manusia. 
Sedangkan menurut Bodnar dan Hopwood (2004) pengertian informasi 
diartikan sebagai suatu data yang diorganisasikan yang dapat mendukung 
ketepatan pengambilan keputusan. 
Menurut Anthony dalam Dewi (2004) informasi adalah data yang diolah 
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya dan 
menggambarkan suatu kejadian-kejadian, kesatuan nyata yang digunakan dalam 
mengambil keputusan. 
Kualitas dari suatu informasi (quality of information) menurut Jogiyanto 
(2001: 10) adalah sebagai berikut: 
a. Akurat (accurate), bararti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan 
dan tidak bias atau menyesatkan. Akurat berarti informasi harus jelas dan 
mencerminkan maksudnya. 
b. Tepat pada waktunya (time lines), berarti informasi yang akan datang pada 
penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan 
memiliki nilai lagi. 
c. Relevan (relevance), berarti informasi tersebut memiliki manfaat untuk 
pemakainya. 
Winarno (2006) mengidentifikasikan informasi segala data yang sudah diolah 
sehingga berguna untuk pembuatan keputusan. Lebih lanjut Winarno (2006) 




    
 
a. Akurat 
Menggambarkan kondisi objek yang sesungguhnya. 
b. Tepat Waktu 
Informasi harus tersedia sebelum keputusan dibuat karena seringkali 
informasi tidak diperlukan lagi setelah keputusan dibuat. 
c. Lengkap 
Informasi harus mencakup semua yang diperlukan oleh pembuat 
keputusan. Lengkap tidak berarti memberikan semua informasi. 
d. Relevan 
Informasi harus berhubungan dengan keputusan yang akan diambil. 
e. Terpercaya 
Isi dari informasi tersebut harus dapat dipercaya (reliable). 
f. Terverifikasi 
Informasi harus dapat dilacak kesumber aslinya (verifiable). 
g. Mudah dipahami 
Informasi harus mudah dipahami oleh pembacanya. 
h. Mudah diperoleh 
Informasi yang sulit diperoleh bias tidak digunakan. 
3. Pengertian Sistem Informasi 
Laudon dan Laudon dalam Radityo dan Zulaikha (2007) menyatakan bahwa 
sistem informasi merupakan seperangkat komponen yang saling berhubungan 
yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan 




    
 
Suatu sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang 
diorganisasikan, bilamana dieksekusi dapat menyediakan informasi untuk 
mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian dalam organisasi 
(Hartono, 1999). Hartono (1999) juga mengungkapkan komponen-komponen 
yang terdapat dalam sistem informasi, antara lain: 
a. Blok masukan input mewakili data masuk ke dalam sistem informasi yang 
meliputi metode-metode dan media-media untuk mengungkap data yang 
akan dimasukkan, yang dapat berupa dokomen dasar. 
b. Blok model yang terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik 
yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data 
dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang 
diinginkan.  
c. Blok keluaran produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan 
informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua 
tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 
d. Blok teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, 
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran 
dan membantu pengendalian sistem secara keseluruhan. 
e. Blok basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 
dengan lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan 
perangkat lunak untuk memanipulasinya. 
f. Blok kendali untuk upaya-upaya sistem informasi data berjalan sesuai dengan 
yang diinginkan, maka perlu diterapkan pengendalian-pengendalian 
didalamnya. beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk 
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meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun 
terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.  
Dari beberapa definisi sistem informasi tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa sistem informasi digunakan dalam proses pengambilan keputusan dan 
pengendalian dalam organisasi. Fungsi sistem informasi bertanggung jawab untuk 
pengolahan data. Fungsi sistem informasi dalam organisasi telah berevolusi dari 
pencatatan manual menjadi pencatatan terkomputerisasi dengan menggunakan 
teknologi sistem informasi. 
4. Pengertian Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai pada Kurikulum 
2013 
Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai pada Kurikulum 2013 (E-Rapor) 
merupakan sebuah sistem yang bertugas untuk menyajikan dan mengelola 
informasi data nilai siswa, sistem ini dibuat untuk mempermudah guru dalam 
menginput data nilai siswa terkait dengan nilai pengetahuan, keterampilan dan 
sikap sesuai dengan kaedah penilaian yang ada pada kurikulum 2013, dan nilai 
yang diinput oleh guru, secara otomatis dikelola oleh sistem dalam bentuk hasil 
nilai rapor, selain itu sistem informasi ini juga mempermudah para wali kelas 
untuk dapat memantau perkembangan nilai dan absensi pada kelas yang 
diampunya.  
5. Perancangan Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai pada 
Kurikulum 2013 (E-Rapor) untuk Sekolah Menengah Kejuruan 
Sistem informasi pengelolahan data nilai pada kurikulum 2013 untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan dirancang sesuai dengan kebutuhan para guru dan  siswa di 
SMK N 1 Magelang, rancangan yang akan dibuat diharapkan akan bersinergi 
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dengan perkembangan teknologi (terutama alat untuk memproses data), untuk 
itu diperlukannya sebuah sistem baru yang dapat memproses data sesuai dengan 
keinginan. Langkah-langkah penyusunan sistem informasi pengelolahan data nilai 
pada kurikulum 2013 terdiri dari tahapan, sebagai berikut : 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan pada 
BAB 1 diatas, bahwa metode penginputan data nilai pada kurikulum 2013 yang 
dilakukan para guru masih menggunakan metode konvensional/manual, oleh 
karena itu penulis akan melakukan perancangan sistem dengan cara melakukan 
penelitian (survey) terkait dengan sistem yang berlaku di SMK N 1 Magelang. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini, adalah :  
a. Informasi aturan dan kaedah sistem penilaian kurikulum 2013 pada Sekolah 
Menengah Kejuruan yang telah berlaku secara nasioan dan aturan baru yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah. 
b. Mencari informasi terkait syarat penilaian yang berlaku untuk setiap guru dan 
siswa, baik itu pembelajaran secara teori maupun praktik. 
c. Mencari informasi data berupa desain rapor yang akan diterapkan  sesuai 
dengan aturan baru yang berlaku. 
d. Mengumpulkan data dan informasi seluruh guru dan siswa di SMK N 1 
Magelang. Data ini akan digunakan dalam proses administrasi penggunaan 
sistem informasi pada nilai rapor, karena pada penelitian ini objek penelitian 




    
 
6. Penggunaan Sistem Framework 
Framework secara sederhana dapat diartikan kumpulan dari fungsi-
fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan tertentu yang sudah siap 
digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan mempercepat pekerjaan 
seorang programer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal. 
Pada tahap ini penulis menganalisa, dan melakukan uji coba mengenai sistem 
yang cocok yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi ini, setelah 
melakukan analisis dalam rentan waktu beberapa  hari, penulis menyimpulkan 
untuk menggunakan Framework Codeigniter. CodeIgniter adalah framework yang 
bekerja dengan menggunakan PHP (Hypertext Preprocessor). PHP sendiri adalah 
sebuah bahasa pemrograman yang banyak dipergunakan dalam pembuatan 
website dinamis. PHP adalah sebuah bahasa pemrograman berbasis web yang 
tergolong mudah dan free, telah dikembangkan sejak 15 tahun yang lalu dan 
dapat digunakan dalam sebagian besar webserver, misalnya webserver Apache, 
Lighttpd, nginx, dan lain-lain. Selain itu PHP juga dapat dipergunakan dalam 
aplikasi berbasis GUI (desktop). 
 
Gambar 2. Arsitektur Framework Codeigniter 
Codeigniter berjalan pada  model MVC (Model, View, Controller) untuk 
membangun website dinamis dengan menggunakan PHP. CodeIgniter 
memudahkan developer untuk membuat aplikasi web dengan cepat dan mudah 
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dibandingkan dengan membuatnya dari awal. Ada beberapa alasan mengapa 
penulis menggunakan Framework: 
a. Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web. 
b. Relatif memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada pola 
tertentu dalam sebuah framework (dengan syarat programmer mengikuti 
pola standar yang ada) 
c. Umumnya framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai 
sehingga kita tidak perlu membangun dari awal (misalnya validasi, ORM, 
pagination, multiple database, scaffolding, pengaturan session, error 
handling, dll 
d. Lebih bebas dalam mengembangkan sistem jika dibandingkan CMS 
Konsep dasar mengenai penggunaan framework Codeigniter : 
Model View Controller merupakan suatu konsep yang cukup populer dalam 
pembangunan aplikasi web, berawal pada bahasa pemrograman Small Talk, MVC 
memisahkan pengembangan aplikasi berdasarkan komponen utama yang 
membangun sebuah aplikasi seperti manipulasi data, user interface, dan bagian 
yang menjadi kontrol aplikasi. Terdapat 3 jenis komponen yang membangun 
suatu MVC pattern dalam suatu aplikasi yaitu : 
a. View, merupakan bagian yang menangani presentation logic. Pada suatu 
aplikasi web bagian ini biasanya berupa file template HTML, yang diatur oleh 
Controller. View berfungsi untuk menerima dan merepresentasikan data 




    
 
b. Model, biasanya berhubungan langsung dengan database untuk 
memanipulasi data (insert, update, delete, search), menangani validasi dari 
bagian Controller, namun tidak dapat berhubungan langsung dengan bagian 
view. 
c. Controller, merupakan bagian yang mengatur hubungan antara bagian model 
dan bagian view, Controller berfungsi untuk menerima request dan data dari 
user kemudian menentukan apa yang akan diproses oleh aplikasi. 
Dengan menggunakan prinsip MVC suatu aplikasi dapat dikembangkan 
sesuai dengan kemampuan developernya, yaitu programmer yang menangani 
bagian model dan Controller, sedangkan designer yang menangani bagian view, 
sehingga penggunaan arsitektur MVC dapat meningkatkan maintanability dan 
organisasi kode. Walaupun demikian dibutuhkan komunikasi yang baik antara 
programmer dan designer dalam menangani variabel-variabel yang akan 
ditampilkan. 
Ada beberapa kelebihan CodeIgniter (CI) dibandingkan dengan Framework 
PHP lain, 
a. Performa sangat cepat : salah satu alasan tidak menggunakan framework 
adalah karena eksekusinya yang lebih lambat dari pada PHP from the scracth, 
tapi Codeigniter sangat cepat bahkan mungkin bisa dibilang codeigniter 
merupakan framework yang paling cepat dibanding framework yang lain. 
b. Konfigurasi yang sangat minim (nearly zero configuration)  : tentu saja untuk 
menyesuaikan dengan database dan keleluasaan routing tetap diizinkan 
melakukan konfigurasi dengan mengubah beberapa file konfigurasi seperti 
database.php atau autoload.php, namun untuk menggunakan codeigniter 
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dengan setting standard, anda hanya perlu mengubah sedikit saja file pada 
folder config. 
c. Banyak komunitas: dengan banyaknya komunitas CI ini, memudahkan kita 
untuk berinteraksi dengan yang lain, baik itu bertanya atau teknologi terbaru. 
d. Dokumentasi yang sangat lengkap : Setiap paket instalasi codeigniter sudah 
disertai user guide yang sangat bagus dan lengkap untuk dijadikan 
permulaan, bahasanya pun mudah dipahami. 
7. Penggunaan Sistem Basis Data 
Basis data atau biasa disebut dengan database adalah sekumpulan data 
yang saling terkait dengan ciri-ciri: 
a. Saling berhubungan secara logic dan mempunyai arti yang relevan. 
b. Didesain, dibangun dan dikumpulkan untuk suatu tujuan yang spesifik. 
c. Merepresentasikan permasalahan di dunia nyata. 
Basis data adalah kumpulan data (elementer) yang secara logic berkaitan 
dalam merepresentasikan fenomena atau fakta secara terstruktur dalam domain 
tertentu untuk mendukung aplikasi pada sistem tertentu (Hariyanto, 2008: 195). 
Basis data adalah sekumpulan file, tabel, relasi dan lain-lainnya yang saling 
berkaitan dan menyimpan data serta berbagai hubungan diantaranya (Turban; 
Rainer; dan Potter, 2006: 49). 
Sistem basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya 
adalah memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat 
informasi tersedia saat dibutuhkan (S., Rosa A. dan Shalahuddin, M., 2011: 44). 
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Database adalah kumpulan data, umumnya mendeskripsikan aktivitas satu 
organisasi yang berhubungan atau lebih (Gehrke, Johannes dan Ramakhrisnan, 
Raghu, 2003: 3). 
Pauline dan Ramon (2007: 1), mengungkapkan bahwa basis data kerap 
digunakan sebagai acuan terhadap data itu sendiri, namun ada sejumlah 
komponen tambahan lainnya yang juga menjadi bagian dari suatu sistem 
manajemen basis data yang utuh. 
Banyak juga yang mengartikan basis data sebagai kumpulan data, yang 
dapat digambarkan sebagai aktivitas dari satu atau lebih organisasi yang 
berrelasi, namun pada dasarnya basis data adalah sekumpulan data (objek) yang 
saling berhubungan (berelasi atau mempunyai keterkaitan), dikumpulkan untuk 
suatu tujuan spesifik, dengan objek dari dunia nyata untuk diolah menjadi suatu 
informasi, biasanya diolah menggunakan komputer. 
a. Structured Query Language (SQL) 
SQL adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang dipakai untuk 
membangun rutin program bagi basis data terelasi (relational database); dapat 
digunakan sebagai program pelacak data serta mampu memberikan fasilitas 
pelacakan informasi yang bervariasi (Wahana Komputer, 2005: 421). 
Menurut Nugroho, Bunafit (2004: 29), SQL merupakan suatu bahasa 
permintaan yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua program 
pengakses database seperti Oracle, PostgreSQL, SQL Server dan lain-lain. 
Pengertian tersebut secara garis besar menyatakan bahwa SQL adalah 
bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan database relational. 
Menurut American National Standards Institute (ANSI) dan International 
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Standard Organization (ISO), bahasa ini merupakan standar untuk Relational 
Database Management Systems (RDBMS) (Pauline dan Ramon, 2007: 46). 
Pernyataan-pernyataan SQL digunakan untuk melakukan beberapa tugas 
seperti : update data pada database atau menampilkan data dari database. 
Hampir semua software database mengimplementasikan bahasa SQL sebagai 
komponen utama dari produknya, salah satunya MySQL. 
b. MySQL 
Database Management System (DBMS) adalah suatu perangkat lunak yang 
ditujukan untuk menangani penciptaan, pemeliharaan, dan pengendalian akses 
data (Kadir, 2009: 17). 
DBMS adalah perangkat lunak untuk mendefinisikan, menciptakan, 
mengelola, dan mengendalikan pengaksesan basis data (Hariyanto, 2008: 195). 
Pauline dan Ramon (2007: 1), mendefinisikan DBMS sebagai suatu sistem 
software yang memungkinkan user untuk mendefinisikan, membuat dan 
memelihara database maupun menyediakan akses yang terkontrol terhadap 
data. 
Pengertian DBMS oleh para pakar tidak jauh berbeda, seperti halnya yang 
diungkapkan Ramakrishnan dan Gehrke (2003: 3), bahwa DBMS adalah 
perangkat lunak yang didesain untuk membantu memelihara dan memanfaatkan 
kumpulan data yang besar. 
Penggunaan DBMS akan memudahkan pengelolaan data, selain itu DBMS 
juga menyediakan berbagai peranti yang berguna untuk memudahkan dalam 
pembuatan berbagai bentuk laporan. DBMS terdiri dari sekelompok data yang 
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saling berhubungan dan program-program untuk mengaksesnya. Sistem basis 
data adalah gabungan dari DBMS dan Database. 
Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011: 45), suatu sistem aplikasi dapat 
disebut DBMS jika memenuhi persyaratan minimal sebagai berikut: 
1) Menyediakan fasilitas untuk mengelola akses data 
2) Mampu menangani integritas data 
3) Mampu menangani akses data yang dilakukan 
4) Mampu menangani backup data 
Tujuan utama DBMS adalah untuk menyediakan lingkungan yang nyaman 
dan efisien untuk mengambil dan menyimpan informasi basis data (Hariyanto, 
2008: 195). MySQL merupakan salah satu contoh DBMS yang ada. 
  Tujuan lain dari DBMS menurut Hariyanto (2008: 196) adalah: 
1) Menghindari redundansi dan inkonsistensi data 
2) Menghindari kesulitan pengaksesan data 
3) Menghindari isolasi data 
4) Menghindari terjadinya masalah anomali pengaksesan konkuren 
5) Menghindari masalah-masalah keamanan 
6) Menghindari masalah-masalah integritas 
MySQL adalah DBMS kecil, kompak dan mudah digunakan, cocok untuk 
aplikasi berbasis web keperluan minimal dan menengah, namun telah 
menjanjikan untuk penggunaan berskala besar (Hariyanto, 2008: 206). 
Menurut Nugroho, Bunafit (2004: 29), MySQL atau yang biasa dibaca “mai-
es-quel” adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, 
artinya siapa saja boleh menggunakannya dan tidak di cekal. 
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MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 
yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. 
MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak yang gratis 
dibawah lisensi GNU General Public License (GPL). 
8. Penggunaan Web Server 
Web Server adalah software yang menjadi tulang belakang dari world wide 
(www). Web Server menunggu permintaan dari client yang menggunakan 
browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozilla, dan program 
browser lainnya. (Febrian, Jack, 2004). Jika ada permintaan dari browser, maka 
Web Server akan memproses permintaan itu kemudian memberikan hasil 
prosesnya berupa data yang diinginkan kembali ke browser. Data ini mempunyai 
format yang standar, disebut dengan format SGML (standard general markup 
language). Data yang berupa format ini kemudian akan ditampilkan oleh browser 
sesuai dengan kemampuan browser tersebut. Contohnya, bila data yang dikirim 
berupa gambar, browser yang hanya mampu menampilkan teks (misalnya lynx) 
tidak akan mampu menampilkan gambar tersebut, dan jika ada akan 
menampilkan alternatifnya saja. Web Server, untuk berkomunikasi dengan client-
nya (web browser) mempunyai protokol sendiri yaitu HTTP (hypertext transfer 
protocol). 
Dengan protokol ini, komunikasi antar Web Server dengan client-nya dapat 
saling dimengerti dan lebih mudah. Seperti telah dijelaskan diatas, format data 
pada world wide web adalah SGML. Tapi para pengguna internet saat ini lebih 
banyak menggunakan format HTML (hypertext markup language) karena 
penggunaannya lebih sederhana dan mudah dipelajari. Kata HyperText 
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mempunyai arti bahwa seorang pengguna internet dengan web browsernya dapat 
membuka dan membaca dokumen-dokumen yang ada dalam komputernya atau 
bahkan jauh tempatnya sekalipun. 
Hal ini memberikan cita rasa dari suatu proses yang tridimensional, artinya 
pengguna internet dapat membaca dari satu dokumen ke dokumen yang lain 
hanya dengan mengklik beberapa bagian dari halaman-halaman dokumen (web) 
itu. Proses yang dimulai dari permintaan webclient (browser), diterima Web 
Server, diproses, dan dikembalikan hasil prosesnya oleh Web Server ke web client 
lagi dilakukan secara transparan. Setiap orang dapat dengan mudah mengetahui 
apa yang terjadi pada tiap-tiap proses. Secara garis besarnya Web Server hanya 
memproses semua masukan yang diperolehnya dari web clientnya. 
9. Bahasa Permodelan (UML) 
Dalam proses pengembangan perangkat lunak dibutuhkan sebuah 
permodelan yang dapat mempresentasikan perangkat lunak yang akan 
dikembangkan. Pada perkembangannya saat ini telah muncul beberapa bahasa 
permodelan, salah satunya yaitu sebuah sistem yang sering digunakan sebagai 
standarisasi bahasa permodelan yaitu Unified Modeling Language. Dengan UML 
penggambaran alur sistem dan logika algoritma suatu program akan lebih 
terstruktur dan mudah dipahami oleh beberapa tingkatan pengguna. UML lahir 
data penggabungan banyak bahasa permodelan grafis berorientasi objek yang 
berkembang pesat pada akhir 1980-an dan awal 1900-an (Fowler, 2005, p. 2). 
Pada tahap permodelannya spesifikasi kebutuhan suatu perangkat lunak dapat 
dianalisis dengan cara  mendefinisikan atribut-atribut serta proses yang saling 
berkaitan satu dengan yang lainnya. Notasi grafis yang menjadi standar 
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internasional untuk menggambarkan analisis dan desain perangkat lunak 
(Williams, 2004). Hal ini akan memberikan kemudahan kepada para pengembang 
untuk memvisualisasikan arsitektur dan diagram-diagram yang akan dibuat. 
Diagram dalam bahasa permodelan UML diantaranya adalah use case, activity, 
class dan sequence. 
a. Use Case Diagram 
Diagram yang menunjukkan fungsionalitas sistem dan aktor (jenis kelas 
khusus) serta keterhubungannya. Use case dapat juga digunakan oleh 
pengembang untuk memetakan kebutuhan dalam sistem.  
b. Activity Diagram 
Diagram yang menunjukkan aliran aktivitas di sistem serta spesifikasi 
bagaimana suatu sistem mencapai tujuannya (Hamilton, 2006:43). Diagram ini 
adalah pandangan dinamis terhadap sistem. 
c. Class Diagaram 
Diagram yang menunjukkan sekumpulan kelas, interface dan kolaborasi serta 
hubungannya. Class diagram termasuk dalam permodelan structural yang 
menunukkan tentang struktur umum dari suatu sistem (Alhir, 2003).  
d. Sequence Diagram 
Merupakan diagram yang menunjukkan interaksi yang terjadi antar objek. 
Sequence diagram digambarkan dalam garis sumbu horizontal dan vertikal (Alhir, 
2003). Elemen sistem digambarkan dalam bentuk garis sumbu horizontal, 
sedangkan waktu dan proses interaksi antar objek akan digambarkan dalam 
bentuk garis sumbu vertikal. 
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10. Metode Pengembangan Software 
Dalam proses pengembangan perangkat lunak, terkadang pengembang akan 
menemukan masalah-masalah yang harus segera dilakukan perbaikan, atau 
penambahan fitur terhadap aplikasi yang ada. Proses ini akan melewati berbagai 
perubahan seperti desain, validasi, spesifikasi dan evolusi. Dalam aspek ini 
pengembang dapat memilih beberapa metode pengembangan yang ada, salah 
satunya menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu sebuah model 
pengembangan yang terdiri dari 5 tahapan diantaranya yaitu tahap analisis 
(analysis), tahap  desain (design), tahap pengembangan (development), tahap 
implementasi (implementation) dan tahap evaluasi (evaluation). Model ini 
dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996.  
11. Pengujian Perangkat Lunak 
Untuk mendapatkan kualitas produk yang baik, pengembang perangkat 
lunak harus memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan. Pengujian adalah 
proses untuk melakukan pengetesan  terhadap perangkat lunak yang telah 
dibuat, untuk  dapat menemukan kesalahan-kesalahan. Pengujian perangkat 
lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan 
mempresentasikan spesifikasi, desain dan pengkodean (Pressman, 2010).  
Menurut McCall dalam Pressman (2002: 611-615) terdapat 2 faktor yang 
mempengaruhi kualitas perangkat lunak. Faktor-faktor kualitas ini berfokus pada 
tiga aspek penting produk perangkat lunak: karakteristik operasionalnya, 
kemampuannya untuk memahami perubahan, dan kemampuannya untuk 
beradaptasi dengan lingkungan baru. 
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Dalam ISO 25010 menetapkan 8 karakterisktik dalam menentukan kualitas 
suatu perangkat lunak, yaitu : 
a. Functional Suitability, kemampuan menutupi fungsi produk perangkat lunak 
yang menyediakan kepuasan kebutuhan user. 
b. Portability, kemampuan yang berhubungan dengan kemampuan perangkat 
lunak yang dikirim ke lingkungan berbeda. 
c. Efficiency Performance, kemampuan yang berhubungan dengan sumber 
daya fisik yang digunakan ketika perangkat lunak dijalankan. 
d. Reliability, kemampuan perangkat lunak untuk perawatan dengan level 
performansi. 
e. Maintainability, kemampuan yang dibutuhkan untuk membuat perubaha 
perangkat lunak. 
f. Compatibility, kemampuan yang dibutuhkan  perangkat lunak untuk dapat 
digunakan diberbagai macam jenis sistem operasi, perangkat, ukuran 
perangkat dan kecepatan koneksi. 
g. Security, kemampuan yang berhubungan dengan kualitas perangkat lunak di 
bidang keamanan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang sesuai dan relevan dengan penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian yang berjudul “Analisis dan Pengembangan Sistem  Informasi 
Akademik Siswa Berbasis Web Menggunakan PHP dan MYSQL di SMA N  1 
Tayu” oleh Lupiyo Hartadi pada tahun 2012. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengembangkan dan mengalisis tingkat kelayakan pengguna pada 
pengembangan sistem informasi akademik siswa berbasis web menggunakan 
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PHP dan MYSQL di SMA N 1 Tayu. Penelitian ini memiliki beberapa fitur 
diantaranya yaitu mampu mengolah data akademik nilai, data guru, data wali 
kelas dan data siswa.  Dan menghasilkan sebuah penelitian yang layak untuk 
digunakan oleh siswa di SMA N 1 Tayu. 
2. Hasil penelitian yang berjudul “Sistem Aplikasi Pengolahan Nilai Raport SMP 
Negeri 3 Ngadirojo Wonogiri” oleh Adila Sintha Pratiwi pada tahun 2009. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembang sistem aplikasi 
pengolahan nilai rapor yang memiliki beberapa fitur diantaranya yaitu 
membuat pencatatan, pengolahan nilai rapor, pelaporan nilai rapor serta 
laporan terkait dengan pengolahan nilai rapor secara komputerisasi. Program 
aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan Borland Delphi 7.0 dan 
MySQL.  
3. Hasil penelitian yang berjudul “ Sistem Informasi Nilai Siswa Pada SMU Negeri 
2 Medan” oleh M. Irsan Parinduri pada tahun 2008. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk membuat dan mengembangkan sistem aplikasi yang dapat 
digunakan dengan mudah dalam melakukan pekerjaan dan mempercepat 
dalam pengambilan sebuah keputusan. Sistem ini dirancang dengan 
menggunakan perangkat lunak Microsoft Visual Basic 6.0, Microsoft Access 
2000 dan Crystal Report 7.0. 
Dari hasil penelitian yang relevan diatas, belum ada yang mengembangkan 
sistem informasi yang dikembangkan dan diuji kualitasnya berdasarkan ISO 
25010 dan secara garis besar pengembangan keempat perangkat lunak diatas 
berfokus pada satu instansi tertentu, pada penelitian ini pengembang berharap 
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sistem yang dibuat dapat digunakan oleh beberapa sekolah yang memang 
membutuhkan sistem E-Rapor ini. 
C. Kerangka Pikir 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang baru dikembangkan dan resmi 
digunakan oleh publik sekolah pada tahun 2013, dan pada pelaksanaanya 
senantiasa selalu terjadi perubahan tahap demi tahap. Perubahan yang terjadi 
diantaranya adalah mengenai konsep penilaian. Terhitung sejak bulan Desember 
2015, pemerintah mengeluarkan aturan baru terkait teknik penilaian, pelaksanaan 
penilaian, pengolahan nilai dan perubahan desain format nilai rapor pada 
kurikulum 2013 tingkat SMK.  Hal ini mengakibatkan banyak sekolah yang harus 
merombak dan mengatur kembali sistem penilaian yang telah dilakukan 
sebelumnya, salah satunya adalah SMK N 1 Magelang. Dengan berkembangnya 
teknologi yang sedang berkembang saat ini, penulis berharap dapat 
mengembangkan sistem informasi pengolahan data nilai yang membantu 
mempermudah para guru dan siswa dalam mengelola data nilai. Hal ini akan 
membuat proses pengolahan nilai menjadi semakin cepat dan efektif. Dalam 
proses pengembangannya perangkat lunak akan dikembangkan dengan 
menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis 
(analysis), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (development), 
tahap implementasi (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Kualitas 
aplikasi ini diharapkan juga sesuai dengan standar pengujian yang mengacu pada 
ISO 25010.  
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Alternatif Pemecahan Masalah
Teknologi informasi dan 
komunukasi yang handal 
berbasis Web.
Perancangan dan pengembangan 
sistem informasi pengolahan data 
nilai (E-Rapor) pada Kurikulum 
2013 untuk SMK
Peluang
Tidak adanya sistem yang menangani dan 
mengelola data nilai siswa secara cepat 
dan efektif, terkait peraturan baru yang 
baru saja diberlakukan. 
Muncul Permasalahan
Adanya peraturan baru terkait proses 
pelaksanaan penilaian dan cara mengisi 
nilai rapor pada kurikulum 2013, 
mengakibatkan diperlukan adanya 
perubahan dalam pengelolaan data nilai 
siswa yang telah dilakukan sebelumnya.
Proses pendataan sistem yang tidak 
terstruktur berdampak pada proses 
pencarian data yang terhambat 
dan tidak maksimal.
Berbagai macam informasi yang 
digunakan untuk mengecek data nilai 
tidak memiliki hak akses secara publik, 
bahkan masih dilakukan secara 
konvensional.
Pengembangan Perangkat Lunak
Analisis kebutuhan dan Desain :
Unified Modeling Language
Implementasi dan Pengembangan Perangkat Lunak 
menggunakan Framework Codeigniter
Pengujian Perangkat Lunak (ISO 25010)
Functionality Suitability Reliability Usability Efficiency Performance
Hasil
Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai pada Kurikulum 2013 (E-Rapor) untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
yang telah diterapkan
di SMKN 1 Magelang
 
Gambar 3. Bagan Kerangka Pikir 
Tujuan utama dibuatnya sistem informasi pengolahan data nilai pada 
kurikulum 2013 untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah untuk 
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memberikan kemudahan kepada para guru untuk melakukan input dan mengolah 
data nilai siswa sesuai dengan kurikulum 2013, sistem akan mengelolah dan 
menghitung data nilai, menjadi nilai siap jadi dalam bentuk hasil nilai rapor.  
Lima tujuan spesifik yang dapat membantu tercapainya tujuan utama, adalah 
sebagai berikut: 
a. Memberikan kemudahan kepada guru dalam mengelola data nilai siswa pada 
3 aspek penting yaitu nilai pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai 
dengan kriterian penilaian yang berlaku pada kurikulum 2013. 
b. Memberikan pelayanan kepada siswa untuk dapat mengetahui informasi nilai 
secara up to date dan cepat, terkait nilai ulangan harian, nilai tugas, nilai 
ujian tengah/akhir semester, nilai tes praktik, nilai proyek, nilai porfofolio, 
nilai sikap, hingga nilai rapor siswa. 
c. Memberikan kemudahan kepada wali kelas untuk dapat memantau dan 
melihat informasi nilai secara realtime seperti pada point 2, dan absensi 
sesuai kelas yang diampunya. 
      Dari uraian diatas, maka sistem informasi pengolahan data nilai pada 
kurikulum 2013 untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berkualiatas, 
diharapkan dapat membantu pihak sekolah dalam memanajemen dan memantau 
data nilai siswa secara efektif dan efisien. Sistem informasi diharapkan juga 
mampu memberikan efek nyata baik pihak sekolah, dengan adanya peran aktif 
bagi guru dan siswa dalam melakukan aktivitas penilaian yang berlangsung 





    
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Bedasarkan kerangka pikir yang telah dijelaskan maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara merancang dan mengembangkan sistem informasi 
pengolahan data nilai siswa pada kurikulum 2013 (E-Rapor) untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan berbasis web ? 
2. Bagaimana tingkat kualitas sistem informasi pengolahan data nilai pada 
kurikulum 2013 (E-Rapor) untuk Sekolah Menengah Kejuruan dari sisi 
functional suitability ? 
3. Bagaimana tingkat kualitas sistem informasi pengolahan data nilai pada 
kurikulum 2013 (E-Rapor) untuk Sekolah Menengah Kejuruan dari sisi 
reliability ? 
4. Bagaimana tingkat kualitas sistem informasi pengolahan data nilai pada 
kurikulum 2013 (E-Rapor) untuk Sekolah Menengah Kejuruan dari sisi usability 
? 
5. Bagaimana tingkat kualitas sistem informasi pengolahan data nilai pada 
kurikulum 2013 (E-Rapor) untuk Sekolah Menengah Kejuruan dari sisi 














A. Desain Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Melihat dari latarbelakang dan permasalahan yang ada, maka metode 
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Research and Development 
(R&D).  Menurut Sugiyono (2012 : 297) “metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut”. Metode 
penelitian ini menggunakan metode R&D kerena metode ini paling relevan untuk 
digunakan. Prosedur penelitian ini, dikembangkan menggunakan model ADDIE 
yang dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996. Beberapa tahapan  
dalam model penelitian ini adalah analysis (analisis), design (perancangan), 
development (pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation 
(evaluasi). Begitu juga dengan prosedur pengembangan sistem informasi 
pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 (E-Rapor) akan disesuaikan dengan 
adaptasi model pengembangan ADDIE yang memiliki urutan proses penelitian dan 
pengembangan seperti pada gambar 4 dibawah ini. 
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Gambar 4. Siklus Model Penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation) 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di SMK N 1 Magelang tahun ajaran 2015/2016. 
Pelaksanaan penelitian akan dimulai pada tanggal 2 Desember 2015 hingga 8 
Oktober 2016. Alasan peneliti memilih tempat ini adalah : 
a. SMK N 1 Magelang merupakan tempat peniliti melaksanakan kuliah praktik 
lapangan. 
b. Peniliti menemukan permasalahan yang dihadapi oleh para guru, berdasarkan 
observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan kepada para guru dan 
partner utama terkait penelitian yaitu Bapak Wakijan S.ST sebagai Wakil 
Kepala Sekolah bagian Kurikulum. 
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3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
  Variabel yang menjadi tolak ukur adalah kelayakan produk. Aspek kelayakan 
rekayasa perangkat lunak menurut  McCalls yang diuji yaitu kebenaran 
(correctness), kehandalan (reliability), integritas (integrity) dan usabilitas 
(usability). 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam mengembangkan perangkat lunak 
ini diadaptasi dari model pengembangan ADDIE yang merupakan singkatan dari 
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Kegiatan yang 
dilakukan dalam setiap pengembangannya adalah : 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui, merancang dan menentukan 
kebutuhan-kebutuhan yang harus ada dalam suatu perangkat lunak. Termasuk 
diantaranya yaitu mengetahui setiap rekomendasi yang harus dilakukan untuk 
memperbaiki sistem yang ada. Analisa kebutuhan sistem pada penelitian ini 
merupakan tahapan yang sangat vital mengingat cakupan yang harus ada dalam 
sistem ini, diantaranya yaitu data dan informasi. Data dan informasi yang 
diperlukan tersebut diperoleh dari berbagai sumber terkait untuk memberikan 
masukan yang lengkap bagi pengembangan sistem informasi ini. Data dan 
informasi tersebut antara lain : 
a. Observasi dan Survei Studi Kasus 
Pada tahap ini dilakukan survei di instansi terkait yaitu SMK N 1 Magelang. 
Survei studi yang dilakukan diantaranya yaitu dengan mencari informasi terkait 
potensi masalah yang sedang dihadapi oleh pihak sekolah.  
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b. Pengolahan Nilai Kurikulum 2013 di SMK N 1 Magelang 
Pada tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data tertulis yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran dan penilaian yang dilaksanakan di SMK 
N 1 Magelang. Data yang dikumpulkan diantaranya yaitu dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan proses penilaian dan pembelajaran. Serta mengkaji kurikulum 
yang berlaku di SMK N 1 Magelang. Setelah melakukan pengkajian, maka tahap 
berikutnya yaitu dengan mencari informasi terkait dengan kompetensi yang ingin 
dicapai pada setiap mata pelajaran. Selanjutnya data-data yang diperoleh akan 
digunakan dan dimplementasikan dalam perangkat lunak. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Berdasarkan analisa kebutuhan maka yang ada, maka peneliti akan 
mengetahui apa saja kebutuhan dari pengembangan sistem informasi pengelohan 
data nilai rapor siswa, sehingga diharapkan sistem informasi  ini dapat 
dikembangkan sesuai dengan keinginan masyarakat sekolah terutama guru dan 
siswa.  
a. Perancangan Unified Modeling Language 
Permodelan yang akan digunakan dalam pembangunan sistem informasi ini 
adalah menggunakan permodelan UML. Unified Modeling Language (UML), 
merupakan sistem arsitektur yang bekerja dalam OOAD (Object Oriented Analysis 
and Design) dengan satu bahasa yang konsisten untuk menentukan, visualisasi, 
mengkonstruksi, dan mendokumentasikan artifact yang terdapat dalam sebuah 
software. Pada tahap ini developer mulai membuat pemodelan UML untuk sistem 
informasi yang dibangun. Pemodelan UML yang disusun berupa use case diagram, 
class diagram, sequence diagram, dan activity diagram. 
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b. Perancangan Desain Interface 
Tahap ini merupakan tahap dimana pengembang melakukan perancangan 
desain interface yang akan digunakan oleh user, perancangan desain interface ini 
diharapkan dapat digunakan secara interaktif dan mudah digunakan oleh siswa 
dan guru. 
c. Perancangan Database 
Database digunakan untuk menyimpan data-data terkait informasi berupa 
data siswa, data guru, data nilai dan informasi lainnya. Dalam proses perancangan 
database ini, perangkat lunak akan dibuat menggunakan ERD (Entity Relationship 
Diagram). ERD merupakan gambar atau diagram yang menunjukkan informasi 
yang akan dibuat, disimpan dan digunakan dalam sistem bisnis, dan menunjukkan 
relasi antar entity. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan merupakan tahapan dimana perangkat lunak mulai 
dibuat dan dikembangkan. Desain user interface yang telah dibuat, selanjutnya 
direalisasikan pada tahap development menjadi produk yang siap untuk digunakan 
dan diimplementasikan. Pada proses ini, terdapat beberapa tahapan diantaranya 
yaitu mulai dari penulisan program, pengembangan produk hingga revisi produk 
tahap 1. 
a. Penulisan Program  
Dalam pengembangannya perangkat lunak ini dikembangkan dengan bahasa 
pemrogram PHP  berbasis web yang telah dikembangkan menjadi suatu 
framework yang bernama Codeigniter. Selain menggunakan bahasa 
pemrograman PHP pengembangan perangkat lunak ini juga dikembangkan 
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dengan beberapa library pendukung diantaranya yaitu CometChat, Jquery, 
Datatables Server Side, Bootstrap, Toars dan Metronic. 
b. Arsitektur Sistem 
Arsitektur sistem merupakan gambaran secara umum bagaimana sebuah 
sistem dapat berjalan, dengan menampilkan struktur file dan komponen program 
yang bekerja didalamnya. Pada dasarnya sistem informasi ini akan dibuat dan 
dikembangkan menggunakan framework Codeigniter yang mengenal konsep MVC 
(Model, View, dan Controller), dimana secara umum sistem akan menggunakan 
controller sebagai fungsi untuk mengontrol, model untuk mengelola database dan 
view untuk menampilkan data yang ingin ditampilkan pada halaman sistem. 
c. Pengembangan Produk 
Tahap ini adalah tahap pengembangan yang dilakukan dengan mendesain 
hasil layout pada storyboard  kedalam bahasa pemrograman dasar web yaitu 
HTML dan melakukan penulisan bahasa pemrograman. Setelah dasar layout 
berhasil dibuat, tahap selanjutnya yaitu dengan mengimplementasikan struktur 
layout tersebut kedalam bentuk algoritma pemograman yaitu menggunakan 
bahasa pemrograman PHP. Proses ini adalah proses inti dari pembuatan suatu 
sistem informasi, biasanya dalam pengembangan proses ini memerlukan waktu 
yang tidak  sebentar. Tahap ini akan selesai, hingga suatu perangkat lunak yang 
dibuat dalam batasan-batasan yang telah ditentukan dinyatakan selesai dan dapat 
digunakan. Sebelum melakukan tahap implementasi secara nyata, proses 
pengembangan perangkat lunak memerlukan bebeberapa software aplikasi yang  
membantu proses pembuatan sistem informasi menjadi lebih cepat dan efektif, 
software aplikasi tersebut diantaranya yaitu XAMPP dan Sublime Text. 
  
40 
    
 
d. Revisi Produk Tahap 1 
Revisi produk pada tahap 1 dilakukan untuk memperbaiki perangkat lunak 
sekiranya pada tahap validasi ahli sistem informasi mendapatkan masukan dan 
saran perbaikan pada sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 
(E-Rapor). Perbaikan ini bertujuan untuk memastikan bahwa perangkat lunak 
yang dikembangkan sudah sepenuhnya berfungsi dan dapat digunakan dengan 
baik oleh para pengguna yaitu guru dan siswa. Hal ini untuk meminimalisir 
kejadian-kejadian error pada program yang tidak dinginkan. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Tahap implementasi merupakan tahapan dengan melakukan pengujian 
sistem informasi yang telah dikembangkan untuk dioperasikan secara nyata oleh 
pengguna perangkat lunak. Tahap implementasi ini meliputi beberapa tahapan 
yang dilakukan diantaranya yaitu : 
a. Sosialisasi Penggunaan Produk 
Tahap ini dilakukan bertujuan untuk mengenalkan, mensosialisasikan 
sekaligus memberikan pelatihan terkait perangkat lunak yang telah dibuat kepada 
para pengguna. Selain mensosialisasikan, tahap ini juga akan memberikan 
pengarahan secara langsung kepada para pengguna bagaimana menggunakan 
perangkat lunak ini dengan baik dan benar. 
b. Pengujian Program 
Dengan pengujian program ini diharapkan program yang telah dinyatakan 
selesai dapat digunakan dengan baik. Tahap pengujian ini dilakukan dengan 
dilakukan dengan 4 aspek yaitu functional suitability, reliability, usability, dan 
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efficiency performance , sesuai dengan standar kualitas software aplikasi 
menggunakan ISO 25010 dengan WebQEM (Web Quality Evaluation Method). 
1) Pengujian Functional Suitability 
Pengujian ini akan dilakukan oleh beberapa ahli yang berkompeten dalam 
judul penelitian ini. Sesuai ISO 25010 pengujian functional suitability akan 
memberikan penilaian terhadap sistem apakah fungsi yang ada didalam software 
aplikasi sudah berfungsi sebagaimana mestinya dan selanjutnya sistem juga akan 
melakukan pengujian aspek functional suitability pada pengolahan data nilai, hal 
ini untuk menguji apakah program aplikasi sudah sepenuhnya dapat menangani 
pengelolaan data nilai sesuai dengan hasil yang diinginkan. Responden ahli akan 
mengisi angket sistem dan diperkuat dengan pengujian langsung oleh peneliti 
untuk mendapatkan hasil maksimal dalam pengujian functional suitability sistem. 
2) Pengujian Usability 
Pengujian ini menggunakan metode pengambilan data dengan kuisioner. 
Dengan menentukan jumlah evaluator berjumlah 35 orang dengan kriteria bahwa 
responden adalah user yang sudah terbiasa dengan aktifitas internet.  
Pertanyaan dari kuisioner ini sudah memuat aspek-aspek yang dijelaskan oleh 
Jakob Nielsen (2003) yaitu learnability, efficiency, memorability, errors, dan 
satisfaction. 
3) Pengujian Reliability 
Tahap pengujian ini adalah tahapan untuk menguji program aplikasi dengan 
metode stress testing. Tujuan dari stress testing adalah mengetahui kekuatan dan 
daya serap sistem ketika menerima beban yang tidak normal, hal ini bertujuan 
untuk mengetahui masalah-masalah yang mungkin terjadi terhadap sistem 
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seperti, adanya error, kemacetan, dan kegagalan memori. Pengujian diluar batas 
normal ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur kehandalan suatu sistem ketika 
mendapatkan dan menerima beban yang berat. Untuk menguji aspek reliability 
dapat dilakukan dengan beberapa tools yang ada diantaranya yaitu dengan 
menggunakan program aplikasi dari WAPT 9.3.  
4) Pengujian Efficiency Performance 
Tujuan dari pengujian pada aspek efficiency performance adalah untuk 
mengetahui tingkat performa, kecepatan dan efektifitas dari suatu program 
aplikasi. Dalam pengujiannya dilakukan menggunakan tools Yslow yang dapat 
diinstall pada add-ons di beberapa aplikasi browser yaitu chrome, Mozilla, opera, 
safari.  
c. Uji Pemakaian Produk 
Uji pemakaian produk ini dilakukan oleh para siswa dan para guru yang ada 
di SMK N 1 Magelang. Uji pemakaian produk akan berlangsung setelah pengujian 
produk dan proses sosialisasi dilakukan, tahap ini dilakukan sebelum sistem 
informasi pengolahan nilai pada kurikulum 2013 digunakan pada proses 
pembagian nilai rapor kepada para siswa di SMK N 1 Magelang. 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi dilakukan dengan 2 tahap diantaranya yaitu revisi produk 
tahap 2 dan penerapan produk. Uji coba yang telah dilakukan akan menghasilkan 
beberapa masukan dan evaluasi yang diberikan oleh pengguna setelah 
menggunakan perangkat lunak ini. Beberapa penjelasan terkait tahapan evaluasi 




    
 
a. Revisi Produk Tahap 2 
Setelah melakukan uji pemakaian produk secara langsung, pada tahap revisi 
produk tahap 2 ini, akan menghasilkan evaluasi berupa masukan dan saran yang 
diberikan oleh para siswa dan guru. Setelah itu pengembang akan segera 
melakukan revisi yang berupa perbaikan dan penambahan menu program baru 
pada perangkat lunak sistem informasi pengolahan nilai pada kurikulum 2013.  
b. Penerapan Produk 
Tahap ini adalah dimana perangkat lunak sistem informasi pengolahan data 
nilai pada kurikulum 2013 telah siap untuk digunakan dan diterapkan dalam 
proses penilaian dan belajar mengajar di SMK N 1 Magelang. Penerapan produk 
ini apabila produk yang telah diuji coba dinyatakan efektif dan layak untuk 
digunakan oleh guru dan siswa. Pada tahap ini diharapkan bahwa kesalahan dan 
error pada program aplikasi yang memiliki resiko yang tinggi sudah tidak ada. 
Oleh karena itu, sistem informasi ini harus lolos pengujian sesuai dengan standar 
ISO 25010 dan telah melakukan perbaikan program terkait revisi produk yang ada 
pada tahap 2 sebelumnya.  
C. Sumber Data/Subyek Penelitian 
Didalam proses pengujian sebuah perangkat lunak yang berkualitas sesuai 
dengan standarisasi ISO 25010, maka diperlukan suatu subyek yang akan 
menguji dan mengetes suatu perangkat lunak baik itu dari segi functional 
suitability, reliability, usability, dan efficiency performance. Pada aspek functional 
reliability terdapat dua kategori pengujian yaitu aspek desain dan aspek sistem 
informasi, dari kedua kategori ini akan diuji oleh 4 orang penguji. Pada aspek 
usability, aspek ini akan diuji oleh beberapa user yang telah menggunakan sistem 
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ini secara langsung, terdapat dua user secara umum yaitu user guru dan user 
siswa SMK N 1 Magelang. Subyek penelitian ini diambil dan diteliti menggunakan 
sampel. Menurut Nielsen (2012), untuk mendapatkan data yang signifikan secara 
statistik, maka jumlah sampel paling sedikit adalah sebanyak 20 orang. Sehingga 
dalam penelitian ini, tahap pengambilan sample data penelitian akan dilakukan 
pada 35 orang, yaitu sebanyak 29 siswa dan 6 guru. 
D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data (Arikunto, 2010, p. 192). Metode Pengumpulan data yang 
digunakan dalam penilitian ini adalah kuisioner, wawancara dan observasi. Pada 
metode penelitian kuisioner digunakan untuk menguji kualitas program aplikasi 
pada aspek functional suitability, dan usability. Sedangkan pada aspek reliability 
dan efficiency performance menggunakan metode observarsi. Berikut merupakan 
rincian aspek instrumen yang akan digunakan dalam penelitian dan pengujian 
perangkat lunak sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 (E-
Rapor)  untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) :  
1. Instrumen Aspek Functional Suitability 
Instrumen penelitian pada aspek functional suitability dibuat menggunakan 
uji black-box testing. Terdapat kolom checklist yang berfungsi sebagai kolom nilai 
pada setiap fungsi yang akan diberi nilai. Tahap ini akan menguji setiap fungsi 
dari perangkat lunak yang telah dibuat dan melakukan pengujian terhadap 
pengolahan data nilai yang dilakukan oleh sistem, data yang dihasilkan oleh 
sistem akan dikelola kembali secara manual untuk memastikan apakah data yang 
dihitung telah sesuai dengan hitungan yang diharapkan, hingga dapat dipastikan 
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bahwa sistem informasi ini telah melakukan perhitungan nilai dengan valid dan 
benar. Dan data yang merupakan tabel instrumen pada aspek functional 
suitability  ini tertera pada Lampiran 7 sedangkan pengolahan data nilai yang 
hitung oleh sistem  tertera pada Lampiran 8. 
2. Instrumen Aspek Reliability 
Instrumen ini digunakan untuk mengetes dan menguji coba program dengan 
metode stress testing, aspek ini akan diuji menggunakan tools yaitu WAPT 9.3. 
Program ini akan melakukan proses stress testing secara berkala dan diluar batas 
penggunaan secara normal untuk menguji kehandalan dan kekuatan sebuah 
sistem aplikasi. Ada 4 parameter nilai untuk mengukur uji ini yang akan 
menghasilkan sebuah repor dari aspek ini, diantaranya adalah : 
a. Failed Sessions  
b. Failed Hits  
c. Failed Pages 
3. Instrumen Aspek Usability 
Pada aspek usability, instrumen penelitian dibuat menggunakan lembar 
evaluasi berupa angket atau kuisioner yang dibuat oleh Arnold M.Lund yaitu USE 
Quistionnaire (Lund, 2001). Kuisioner memiliki 4 kriteria yaitu usefulness, easy of 
learning, dan satisfaction. Dalam proses penghitungannya kuisioner memiliki 5 
skala yang menjadi tolak ukur diantaranya yaitu sangat setuju (SS), setuju(S), 
ragu (R), tidak setuju(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Instrumen untuk 





    
 
4. Instrumen Aspek Efficiency Performance 
Dalam pengujiannya, instrumen ini akan diuji menggunakan tools berupa add-
ons yang terpasang pada web browser yaitu Yslow. Aplikasi Yslow digunakan 
untuk mengukur dan mengetes tingkat performa dari sebuah sistem informasi 
atau website, pada proses penilaiannya Yslow mengelompokkan dalam beberapa 
kategori diantaranya yaitu : content, cookie, css, images, javascript dan server. 
Ada beberapa parameter yang menjadi tolak ukur Yslow dalam menganalisa 
sebuah performa suatu website, diantaranya adalah : 
Tabel 1. Parameter Penilaian Yslow 
No. Parameter Dasar Yslow Aktif 
1. Make fewer HTTP requests Ya 
2. Compress components with GZIP Ya 
3. Avoid CSS exporessions Ya 
4. Configure entity tags (ETags) Ya 
5. Make favicon small and cacheable Ya 
6. Put CSS at top Ya 
7. Make JavaScript and CSS external Ya 
8. Avoid URL redirects Ya 
9. Make AJAX cacheable Ya 
10. Avoid HTTP 404 (Not Found) error Ya 
11. Avoid AlpaImageLoader filter Ya 
12. Avoid empty src or href Ya 
13. Put JavaScript at bottom Ya 
14. Reduce DNS lookups Ya 
15. Remove duplicate Javascript and CSS Ya 
16. Use GET for AJAX request Ya 
17. Reduce cookie size Ya 




    
 
E. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data  digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu 
sistem secara perhitungan matematis, pada penelitian ini secara garis besar 
menggunakan jenis data dalam bentuk kuantitatif yang diperoleh dari 
pengambilan data dan hasil uji yang telah dilakukan. Berdasarkan standar ISO 
25010 ada beberapa teknik analisa yang digunakan yaitu functional 
suitability,reliability, usability, dan efficiency performance. 
1. Analisis Aspek Functional Suitability 
Pengujian aspek functional suitability akan dilakukan test case dengan skala  
Guttman sebagai skala pengukuran instrumen. Pada dasarnya skala ini akan 
mengetahui tingkat functional suitability suatu program aplikasi menggunakan 
jawaban pertanyaan yang konsisten atau tegas misalnya “Ya” atau “Tidak”. 
Dalam pengujian ini, diharapkan program aplikasi yang diujikan berhasil lolos dari 
pengecekan setiap fungsi-fungsi yang ada. Sedangkan perhitungan presentase 






2. Analisis Aspek Reliability 
Pada tahap analisis aspek reliability dilakukan pengujian dengan melakukan 
stress testing menggunakan program tools WAPT 9.3. Tahap ini akan melakukan 
pengujian terhadap 3 parameter penilaian seperti : failed sessions, failed Pages, 
dan failed Hits. Pada pengujian dari aspek ini akan menghasilkan 2 kemungkinan 
yaitu success rate atau failure rate. Hasil dari success rate dan  failure rate 
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selanjutnya dihitung tingkat reliabilitas menggunakan rumus dari nelson (Tian, 
Rudraju, & Li, 2004): 
  =  
  −  
 
=   − 
 
 
=   −   
Keterangan : R = reliability, f = total failure, n = total test case, r = error rate. 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, kemudian hasil uji dicocokan dengan tabel 
konversi. Tabel konversi dapat didapat hasil presentase melalui konversi tabel 
berikut ini : 
Tabel 2. Konversi Aspek Reliability 
No.  Persentase  Interpretasi  
1. 0% - 20%  Rendah Sekali  
2. 21% - 40%  Rendah  
3. 41% - 60%  Cukup Tinggi  
4. 61% - 80%  Tinggi  
5. 81% - 100%  Sangat Tinggi  
 
3. Analisis Aspek Usability 
Pada analisis aspek usability akan menggunakan teknik pengujian yang diuji 
menggunakan skala likert. Pada skala ini terdapat instrument USE Quesionanaire 
yang menggunakan skala 5. Dari hasil pengambilan data yang telah dilakukan 
menggunakan kuisioner, kemudian dihitung dan dikomparasikan menggunakan 






    
 
Tabel 3. Tabel Kriteria Interpretasi Aspek Usability 
No Persentase Interpretasi  
1. 0% - 20%  Sangat Tidak Layak  
2. 21% - 40%  Kurang Layak  
3. 41% - 60%  Cukup Layak  
4. 61% - 80%  Layak  
5. 81% - 100%  Sangat Layak  
 
Selanjutnya hasil pengujian dan komparasi kelayakan dihitung kembali untuk 
mendapatkan nilai alpha cronbach. Untuk mendapatkan hasil konsistensi Aplha 
Cronbach dapat melakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut : 








Keterangan : α = alpha cronbach, k = banyak butir pertanyaan, ∑  
  = jumlah 
varian butir/item,    
  = varial total. Nilai konsistensi yang diperoleh kemudian 
dibandingkan dengan tabel nilai konsistensi alpa cronbach, seperti pada tabel 4 
sebagai berikut ini : 
Tabel 4. Tabel Nilai Konsistensi Alpha Cronbach (Gliem & Gliem, 2003) 
No Cronbach’s Alpha  Internal Consistency  
1. α ≥ 0,9  Sangat Baik  
2. 0,9 > α ≥ 0,8  Baik  
3. 0,8 > α ≥ 0,7  Diterima 
4. 0,7 > α ≥ 0,6  Dipertanaykan 
5. 0,6 > α ≥ 0,5  Buruk 
6. 0,5 > α  Tidak dapat diterima 
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4. Analisis Aspek Efficiency Performance 
Pengujian pada aspek efficiency performance dilakukan dengan cara menguji 
performa suatu website menggunakan tools Yslow. Dari pengujian ini akan 
dihitung berdasarkan parameter-parameter yang telah ditetapkan oleh Yslow, dan 
kriteria parameter yang telah ditentukan. Selanjutnya hasil pengujian akan 
dihitung dengan menghitung nilai rata-rata setiap parameter yang ada . Tahap ini 
akan menghasilkan data total grade nilai. Sedangkan kepuasan pengguna diukur 
dan dikomparasikan dengan tabel grade Yslow seperti berikut ini : 
Tabel 5. Tabel Yslow Grade 
No. Rentang Score Grade 
1. 90 – 100 A 
2. 80 – 89 B 
3. 70 – 79 C 
4. < 69 D 
 
     Setelah mengetahui hasil rentang score dan grade nilai pada masing-masing 
halaman, kemudian data total grade dihitung tingkat presentase kelayakan 
melalui presentase dan interpretasi tabel berikut ini : 
Tabel 6. Tabel Kriteria Interpretasi Aspek Efficiency Performance 
No Persentase Interpretasi  
1. 0% - 20%  Sangat Tidak Layak  
2. 21% - 40%  Kurang Layak  
3. 41% - 60%  Cukup Layak  
4. 61% - 80%  Layak  






    
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Tahap Analisis (Analysis) 
1. Kebutuhan Sistem 
Agar sistem dapat dibuat sesuai keinginan dan kebutuhan pengguna, langkah 
awal dalam melakukan penelitian ini adalah dengan cara menganilisis kebutuhan 
secara fungsional yang dilakukan secara langsung, baik itu melalui tahap 
wawancara dan observarsi. Adapun objek  yang dituju dalam proses ini adalah 
wakil kepala sekolah SMK N 1 Magelang bidang kurikulum, guru bp, guru mata 
pelajaran, dan para siswa. Pada tahap ini dapat disimpulkan, fitur yang 
dibutuhkan secara garis besar adalah : 
a. Kebutuhan sistem secara umum 
1) Sistem informasi dapat membantu dan mendukung tugas dari admin, guru 
(guru mata pelajaran/guru praktek, guru bp, guru wali) dan siswa. 
2) Sistem informasi dapat membantu dan mempermudah para siswa dalam 
berkomunikasi dan berdiskusi antara satu dengan yang lainnya. 
3) Sistem informasi dapat mengolah nilai dan menghasilkan data nilai yang dapat 
di download dalam bentuk dokumen berupa file PDF oleh user tertentu. 
b. Kebutuhan Admin 
1) Admin dapat mengelola (add, edit, delete) beberapa data pendukung dalam 
sistem pengolah nilai rapor seperti : mata pelajaran, kelas, wali murid, 
penugasan guru, kompetensi, siswa aktif dan alumni, absensi, ekstra 
kurikuler, peserta ekstra kurikuler non wajib,  prestasi murid, nilai mata 
pelajaran, nilai sikap, dan nilai ekstra kurikuler. 
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2) Admin dapat melakukan konfigurasi informasi data sekolah yang digunakan 
dalam nilai rapor. 
3) Admin dapat melakukan pengecekan dan pencetakan nilai untuk semua siswa, 
semua semester dan semua tahun ajaran. 
4) Admin dapat melakukan pengaturan aktivasi pada sistem yang berupa : 
aktivasi tahun ajaran, aktivasi semester, aktivasi login siswa dan guru, aktivasi 
edit biodata siswa dan edit biodata guru. 
5) Admin dapat melakukan pengecekan ranking untuk semua siswa, berdasarkan 
filter semester dan tahun ajaran. 
6) Admin dapat mengecek aktivitas dan informasi chatting untuk semua user. 
c. Kebutuhan Guru Mata Pelajaran/Guru Jurusan 
1) Guru mata pelajaran/praktik dapat melihat informasi data yang terintegrasi 
oleh sistem diantara lain yaitu informasi berupa : data siswa, data guru, data 
wali murid, data absensi siswa, data penugasan absensi, data penugasan 
guru, data ekstra kurikuler, dan data prestasi siswa. 
2) Guru mata pelajaran/praktik dapat mengelola data nilai (add, edit, delete) 
untuk mata pelajaran tertentu sesuai dengan penugasannya, pada semua 
tahun ajaran. 








    
 
d. Kebutuhan Guru BP 
1) Guru BP dapat melihat informasi data yang terintegrasi oleh sistem diantara 
lain yaitu informasi berupa : data siswa, data guru, data wali murid, data 
absensi siswa, data penugasan absensi, data penugasan guru, data ekstra 
kurikuler, dan data prestasi siswa. 
2) Guru BP data mengelola data (add, edit, delete)  absensi dan nilai ekstra 
kurikuler tertentu sesuai dengan penugasannya. 
3) Guru BP dapat mengedit informasi profil (data pribadi guru). 
e. Kebutuhan Guru Wali 
1) Guru wali dapat melihat informasi data yang terintegrasi oleh sistem diantara 
lain yaitu informasi berupa : data siswa, data guru, data wali murid, data 
absensi siswa, data penugasan absensi, data penugasan guru, data ekstra 
kurikuler, dan data prestasi siswa. 
2) Guru wali dapat melakukan monitoring data nilai siswa,  rangking siswa, dan 
hasil nilai rapor siswa yang diampunya. 
f. Kebutuhan Siswa 
1) Siswa  dapat melihat informasi data yang terintegrasi oleh sistem diantara lain 
yaitu informasi berupa : data siswa, data guru, data wali murid, data absensi 
siswa, data penugasan absensi, data penugasan guru, data ekstra kurikuler, 
dan data prestasi siswa. 
2) Siswa dapat mendownload data nilai rapor untuk setiap semester. 
3) Siswa dapat mengetahui informasi data nilai ranking siswa untuk kelasnya 
berdasarkan filter semester yang telah dilaluinya. 
4) Siswa dapat mengedit informasi profil (data pribadi siswa). 
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2. Kebutuhan Hardware dan Software 
a. Kebutuhan Hardware 
Untuk dapat menjalankan sistem yang dibuat ini diperlukan perangkat keras 
dan perangkat lunak dengan spesifikasi tertentu. Adapun kebutuhan perangkat 
keras dan perangkat lunak untuk sistem ini adalah sebagai berikut: 
1) Kebutuhan Minimum Client 
Untuk menjalankan aplikasi ini sebagai client membutuhkan computer dengan 
spesifikasi minimum sebagai berikut: 
a) Processor Intel Celeron, Pentium IV, atau lebih. 
b) Memory 1 Gb atau lebih. 
c) Harddisk 20 Gb atau lebih. 
d) Monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768. 
e) VGA Card 8 MB, Printer, Mouse, dan keyboard. 
2) Kebutuhan Minimum Server 
Untuk menjalankan aplikasi ini sebagai server membutuhkan komputer 
dengan spesifikasi minimum sebagai berikut: 
a) Processor Pentium 1,6 Ghz 
b) Memory dengan RAM 2 GB 
c) Hardisk 80Gb 
d) VGA on Board 
e) Monitor Super VGA (800x600) dengan minimum 256 warna 
f) CD-ROM atau DVD-ROM 




    
 
b. Kebutuhan Software 
Perangkat lunak adalah komponen non fisik yang digunakan untuk membuat 
sistem komputer dapat berjalan dan melakukan tugasnya. 
1) Kebutuhan Minimum Client 
Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan dan telah diujicobakan pada 
komputer client yaitu: 
a) Operating System : Windows XP/Windows 7/Windows 8 
b) Browser : Google Chrome , Mozilla Firefox 25.0 keatas. 
2) Kebutuhan Minimum Server 
Adapun minimum perangkat lunak yang dibutuhkan pada komputer server 
yaitu: 
a) Operating System : Windows 7 
b) Web Server : Apache 2.2.x 
c) Programming Language : PHP 5.3.1 keatas. 
d) Database : MySQL version 5.x.x 
e) Kedua item diatas dapat diperoleh pada XAMPP (basic package) version 1.6.6a 
f) Browser Google Chrome, Mozilla Firefox 11.0 keatas. 
B. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap perancangan ini ada beberapa proses yang dilakukan  dalam 
perencanaan pembuatan sistem diantaranya adalah melakukan perancangan 
desain Unified Modeling Language (UML), perancangan desain database, dan 




    
 
1. Perancangan Unified Modeling Language (UML) 
Pada tahap perancangan Unified Modeling Language (UML) ini akan 
digambarkan dan dijabarkan mengenai rancangan dan skenario sistem yang akan 
dibuat, mulai dari penjabaran pola kerja sistem, alur kerja sistem dan juga 
pelaksanaannya, beberapa desain digambarkan menggunakan diagram UML 
diantaranya yaitu : Use Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram dan 
Sequence Diagram. 
a. Desain Use Case Diagram 
1) Use Case Diagram Administrator 
Use case diagram untuk user Administrator pada sistem informasi pengolahan 
































Gambar 5. Use Case Diagram Administrator 
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Penjelasan terkait use case diagram untuk user Administrator pada 
pengembangan sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013   (E-
Rapor) didefinisikan atas aktor yang ditunjukkan pada tabel 7 dibawah ini. 
Sedangkan untuk definisi use case dan skenario ditunjukkan pada tabel 20 sampai 
dengan tabel 26 (terlampir). 
Tabel 7. Definisi Aktor Administrator 
Aktor Deskripsi 
Administrator  Admin pada use case ini adalah sebuah aktor yang memiliki 
hak askes secara penuh, untuk mengatur dan 
mengkonfigurasi sistem. Admin dapat mengelola (add, edit, 
delete) beberapa data pendukung dalam sistem pengolah 
nilai rapor seperti : data mapel, data kelas, wali kelas, 
penugasan guru, kompetensi, data siswa, data guru, data 
alumni, data absensi, hak absensi, ekstra kurikuler, hak 
ekstrakurikuler, prestasi siswa, mencetak nilai rapor siswa, 
data password guru dan siswa, serta konfigurasi rapor. 
 






















Gambar 6. Use Case Diagram Guru secara Umum 
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Penjelasan terkait use case diagram untuk user Guru secara Umum pada 
pengembangan sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013   (E-
Rapor) didefinisikan atas aktor yang ditunjukkan pada tabel 8 dibawah ini. 
Sedangkan untuk definisi use case dan skenario ditunjukkan pada tabel 20 sampai 
dengan tabel 26 (terlampir). 




Semua guru secara umum adalah sebuah aktor yang 
secara garis besar hanya dapat melihat informasi terkait 
data kelas, data wali, data penugasan, data siswa, data 
guru, data absensi, data penugasan absensi siswa,data 
prestasi siswa, data ekstrakurikuler , data penugasan 
esktrakurikuler, data peserta ekstrakurikuler, dan mengedit 
data pribadi. 
 
3) Use Case Diagram Guru Mata Pelajaran/Praktik 
Use case diagram untuk user guru mata pelajaran atau guru praktik pada 
sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 dapat dilihat pada 
gambar 7 berikut ini : 
Guru Mata Pelajaran/Praktik
Mengelola Nilai












Gambar 7. Use Case Diagram guru mata pelajaran atau guru praktik 
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Penjelasan terkait use case diagram untuk user guru mata pelajaran atau guru 
praktik pada pengembangan sistem informasi pengolahan data nilai pada 
kurikulum 2013 (E-Rapor) didefinisikan atas aktor yang ditunjukkan pada tabel 9 
dibawah ini. Sedangkan untuk definisi use case dan skenario ditunjukkan pada 
tabel 20 sampai dengan tabel 26 (terlampir). 





Secara khusus aktor guru mata pelajaran atau guru praktik 
memiliki fitur untuk menginput, mengedit, bahkan 
menghapus data nilai mata pelajaran dan mengecek rekap 
nilai mata pelajaran yang telah diinput sesuai dengan 
penugasan yang telah ditugaskan oleh Administrator. 
 
4) Use Case Diagram Guru Wali 
Use case diagram untuk user guru wali pada sistem informasi pengolahan 
data nilai pada kurikulum 2013 dapat dilihat pada gambar 8 berikut ini : 
Guru Wali
Melihat Absensi Kelas  yang 
Diampu
Melihat Rekap Nilai Rapor Siswa 
pada Kelas  yang Diampu
Melihat Indikator Nilai 
Kelas  yang Diampu







Melihat Ranking Siswa 
kelas yang Diampu
 
Gambar 8. Use Case Diagram guru wali 
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Penjelasan terkait use case diagram untuk user wali pada pengembangan 
sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 (E-Rapor) 
didefinisikan atas aktor yang ditunjukkan pada tabel 10 dibawah ini. Sedangkan 
untuk definisi use case dan skenario ditunjukkan pada tabel 20 sampai dengan 
tabel 26 (terlampir). 
Tabel 10. Definisi aktor guru wali 
Aktor Deskripsi 
Guru wali Guru wali pada use case ini adalah aktor yang memiliki fitur 
untuk memantau dan mengetahui informasi mengenai data 
nilai rapor siswa, indikator rekap nilai, ranking siswa dan 
mengelola data nilai siswa pada kelas yang sedang 
diampunya sesuai dengan penugasan yang telah diberikan 
oleh admin kepada user guru wali.  
 
5) Use Case Diagram Guru BP 
Use case diagram untuk user guru bp pada sistem informasi pengolahan 
data nilai pada kurikulum 2013 dapat dilihat pada gambar 9 berikut ini : 
Guru BP
Mengelola  Data Absensi
Mengelola Nilai




















Gambar 9. Use Case Diagram guru bp 
  
61 
    
 
Penjelasan terkait use case diagram untuk user bp pada pengembangan 
sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 (E-Rapor) 
didefinisikan atas aktor yang ditunjukkan pada tabel 11 dibawah ini. Sedangkan 
untuk definisi use case dan skenario ditunjukkan pada tabel 20 sampai dengan 
tabel 26 (terlampir). 
Tabel 11. Definisi aktor guru bp 
Aktor Deskripsi 
Guru bp Guru bp pada use case ini adalah sebuah aktor yang secara 
khusus user ini memiliki untuk (add, edit, delete) data 
absensi, data nilai ektrakurikuler wajib dan tidak wajib. 
 




































Gambar 10. Use Case Diagram siswa 
Penjelasan terkait use case diagram untuk user siswa pada pengembangan 
sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 (E-Rapor) 
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didefinisikan atas aktor yang ditunjukkan pada tabel 12 dibawah ini. Sedangkan 
untuk definisi use case dan skenario ditunjukkan pada tabel 20 sampai dengan 
tabel 26 (terlampir). 
Tabel 12. Definisi aktor siswa 
Aktor Deskripsi 
Siswa Siswa pada use case ini adalah sebuah aktor yang secara 
umum memiliki fitur untuk melihat informasi terkait dengan 
data kelas, wali kelas, penugasan guru, data kompetensi, 
data siswa, data guru, data alumni, absensi, penugasan 
absensi, ekstra kurikuler, penugasan ekstrakurikuler, 
peserta ekstra kurikuler tidak wajib, prestasi siswa. 
Sedangkan secara khusus aktor siswa dapat mendownload 
nilai rapor, mengedit data profil dan password milik aktor 
pribadi serta mengetahui informasi data nilai mata 
pelajaran, indikator rekap nilai, mencetak nilai siswa dan 
mengetahui ranking siswa yang terbatas hanya untuk satu 
kelas yang dimiliki oleh aktor siswa.  
 
b. Class Diagram  
Desain class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur sistem dan 
menjabarkan kelas-kelas yang terhubung didalamnya. Didalamnya menjelaskan 
bagaimana suatu objek yang terdapat didalam kelas dipanggil dan digunakan oleh 
kelas lainnya, sehingga akan menghasilkan sebuah struktur yang dapat dipahami 
oleh tingkatan user tertentu, terkait dengan pengembangan sistem yang akan 





    
 
1) Class Diagram Aplikasi 















- get_datasemester(kelas_id : int) 
- get_dataaspeknilai()
- get_aspeknilai_input()
- get_kelastingkat(kelas_id : int)
- get_kelasstatus(kelas_id : int)
















- cek_kelas_valid(kelas_id : int) 9
- cek_tahun_valid(kelas_id : int) 10
- cek_datamapel_valid(mapel_id : int)
- cek_datajenisnilai_valid(nilai_mapel : 





+ cover_raport_html(nis_siswa : int)
+ cover_raport_pdf(nis_siswa : int)
+ profilsekolah_raport_html()
+ profilsekolah_raport_pdf()
+ profilsiswa_raport_html(nis_siswa : 
int)
+ profilsiswa_raport_pdf(nis_siswa : int)
- get_tahun_angkatan(nis_siswa : int)
+ nilai_raport_semester_html(semester : 
int, nis_siswa :int )
- raport_nilaisikap(semester : int, tahun : 
int, nis_siswa : int)
- raport_A(semester : int, tahun : int, 
nis_siswa : int)
- raport_B(semester : int, tahun : int, 
nis_siswa : int)
- raport_C1(semester : int, tahun : int, 
nis_siswa : int)
- raport_C2(semester : int, tahun : int, 
nis_siswa : int)
- raport_C3(semester : int, tahun : int, 
nis_siswa : int)
- raport_M(semester : int, tahun : int, 
nis_siswa : int)
- raport_agama_islam(smt : int, tahun : 
int, nis_siswa : int)
- raport_agama_katolik(smt : int, tahun : 
int, nis_siswa : int)
- raport_agama_kristen(smt : int, tahun : 
int, nis_siswa : int)
- raport_ekstrakurikuler(smt : int, tahun : 
int, nis_siswa : int)
- cekC3(semester : int, tahun : int, 
nis_siswa : int)
- cekC2(semester : int, tahun : int, 
nis_siswa : int)
- cekM(semester : int, tahun : int, 
nis_siswa : int)









+ get(id: int, single : boolean)
+ get_by(where : array, single : boolean)
+ kirim(data : array, id : int)
+ save_data(data : array, id : int)
+ get_datatables()
+ count_filtered()
+ get_by_id(id : int)
+ save(data : array)
+ update(where : array, data : array)













- get_namakelas(kelas_id : int) 4
- get_tahunkelas(kelas_id : int) 7
- get_jurusankelas(kelas_id : int) 8















- get_namakelas(kelas_id : int) 4

































+ _ambildata_nilaisiswa(kelas : int, status: 
int)
+ _ambildata_nilaisiswa_edit(mapel: int, 
kelas : int, semester : int, jenis : string, 
status : int)
+ get_datatables_nilai(mapel: int, kelas : 
int, semester : int, jenis : string, status : 
int)
+ count_filtered_nilai(mapel: int, kelas : 
int, semester : int, jenis : string, status : 
int)
+ count_all_datanilaisiswa(mapel: int, 
kelas : int, semester : int, jenis : string, 
status : int)
+ get_datatables_datasiswa(kelas : int, 
status: int)
+ count_filtered_datasiswa(kelas : int, 
status: int)
+ count_all_datasiswa(kelas : int, status: 
int)
+ get_data_nilai(mapel: int, kelas : int, 
semester : int, jenis : string, status : int)
+ hapus_nilai(mapel: int, kelas : int, 



















+ _get_datatables_query_indikator(kelas : 
int, semester : int, tahun_ajaran : int)
+ get_datatables_query_guru(kelas : int, 
semester : int, tahun_ajaran : int)
+ get_datatables_data_nilai(kelas : int, 
semester : int, tahun_ajaran : int)
+ count_filtered_data_nilai(kelas : int, 
semester : int, tahun_ajaran : int)
+ count_all_data_nilai(kelas : int, 
semester : int, tahun_ajaran : int)
+ get_datatables_data_nilaiguru(kelas : 
int, semester : int, tahun_ajaran : int)
+ count_filtered_data_nilaiguru(kelas : 
int, semester : int, tahun_ajaran : int)
+ count_all_data_nilaiguru(kelas : int, 
































+ get_data_siswa(siswa_id : int)
+ hapus_data_siswa(siswa_id : int)
+ get_user_login()
+ get_siswa_nis(siswa_nis  : int)
+ data_raport_wali_kelas(tahun : 
int, nis : int)
 
Gambar 11. Desain Class Diagram
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c. Activity Diagram 
Pada proses pengembangan perangkat lunak, activity diagram berfungsi 
untuk menggambarkan proses aliran kerja (workflow). Berdasarkan pada use 
case diagram  yang telah dibuat, terdapat delapan aspek aktivitas yang dapat 
diketahui diantaranya yaitu : login user, tambah data, edit data, hapus data, 
import data, export data, upload  data dan pencarian data.Berikut merupakan dari 
desain activity diagram, untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2.  
1) Activity Diagram Export Data 
Menekan tombol ekspor Generate file excel
Save file excel
Notifikasi ekspor file gagal
No
Yes
Apakah anda ingin 
menyimpan data 
dalam file excel ?
 
Gambar 12. Activity Diagram Export Data 
Pada activity diagram export data menunjukkan bahwa aktor sebelum 
melakukan ekspor data akan dihadapkan pada menu tombol ekspor data, setelah 
menekan tombol, sistem akan melakukan generate data file yang dibaca dari 
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database. Pada tahap ini, jika sistem berhasil menggenerate data file yang 
diinginkan, maka sistem akan menampilkan file baru berupa dokumen excel. 
2) Activity Diagram Edit Data 
Pilih dan cari data yang akan 
diubah
Get  ID Data 
Validasi ID Data
Validasi Data masuk
Notif Pesan Error (ID Not Valid)
Notif Pesan Error (edit gagal) 
Update data masuk






Apakah ID data 
yang masuk sudah 
valid ?
Apakah jenis dari 
string data yang 
masuk sudah valid 
?
 
Gambar 13. Activity Diagram Edit Data 
Aliran kerja pada activity diagram edit data diatas diawali dengan  aktor 
memilih data yang akan diedit, pada proses ini sistem akan memvalidasi ID unik 
yang ada pada sebuah data, jika ID data valid dan memang ada pada media 
penyimpanan (database) maka sistem akan masuk pada tahap memvalidasi data 
masuk, berupa jenis dan tipe data yang memang diinginkan oleh sistem, jika data 
  
66 
    
 
yang diinginkan kembali sesuai, selanjutnya sistem akan melakukan update data 
pada database dan menampilkan pesan kepada aktor bahwa proses update data 
telah berhasil dilakukan, begitu juga sebaliknya dari beberapa proses yang telah 
dilakukan sebelumnya, jika proses validasi ID, validasi jenis dan tipe data masuk 
tidak sesuai, maka sistem akan menampilkan pesan error kepada aktor. 
3) Activity Diagram Import Data 
Pilih file excel untuk impor validasi ekstensi file
validasi ukuran file
baca data file excel
validate (string, int, boolean) 
data
simpan data ke databaseNotif pesan impor data berhasil
Notif pesan error (ekstensi file 
tidak diperbolehkan)
Notif pesan error (ukuran file 
terlalu besar)
Sistem tidak dapat membaca 





















Gambar 14. Activity Diagram Import Data 
Pada aliran kerja activity diagram import data, aktor pada tahap awal 
dihadapkan untuk memilih file excel yang akan diupload, setelah melakukan 
upload  data berupa file excel, sistem akan melakukan validasi data pada 
beberapa tahap seperti : validasi jenis ekstensi file, validasi ukuran file, dan 
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validasi tipe data file. Jika proses validasi data pada ketiga tahap diatas berhasil 
lolos, maka sistem akan membaca data file excel, sekaligus menyimpan  data 
yang telah dibacanya pada database, dan menampilkan pesan sukses bahwa 
import data telah berhasil, maka sebaliknya jika salah satu proses validasi dari 
ketiga tahap diatas gagal dilakukan, maka sistem akan menampilkan pesan error. 
d. Sequence Diagram 
Sequence diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan atau 
interaksi antar objek satu proses ke proses yang lainnya sesuai dengan urutan 
yang dilalui oleh objek terkait. Sequence diagram berikut ini akan mewakili 
bagaimana interaksi objek dan sistem dapat terbangun. Sedangkan desain 
lengkap mengenai sequence diagram dapat dilihat pada Lampiran 3. 
1) Sequence Diagram Edit Data 
Gambar 15 berikut merupakan gambar sequence diagram edit data : 
User View Controller Model Database
1. Pilih data yang akan diedit
2. get_data(id)
8. tampil detail data berdasarkan (id)
3. validate_detail_id()
4.1 tampil pesan id data tidak valid [FALSE]
4.2. get_detail_data(id) [TRUE]
5. select record (id)
User View Controller Model Database
6. return record (id)
7. return detail data (id)
9. edit data baru yang akan diedit (id)
10. get_input_data(id)
11. validate_input_data()
12.1 tampil pesan edit data gagal [FALSE]
12.1 update_data_masuk(id)
13. update record (id)
14. data berhasil ter-UPDATE
 
Gambar 15. Sequence Diagram Edit Data 
  
68 
    
 
Berdasarkan sequence diagram diatas menunjukkan bahwa untuk mengedit 
data, user akan memilih data yang akan diedit, berikutnya sistem akan mengambil 
ID data sekaligus melakukan validasi ID data yang masuk, jika ID tersebut bernilai 
FALSE maka sistem akan kembali pada halaman awal dan menunjukkan notifikasi 
pesan bahwa ID data yang dipilih tidak valid . Sedangkan jika ID yang dimasukkan 
bernilai TRUE maka sistem akan mengambil detail data yang diambil melalui 
database. Selanjutnya data yang diambil berdasarkan ID akan ditampilkan pada 
user dan user akan masuk pada tahap proses edit data, setelah melakukan 
pengeditan data, sistem akan mengambil data baru yang telah diinputkan oleh 
user dan melakukan validasi data yang masuk, apakah data yang masuk sudah 
sesuai dengan ketentuan sistem atau belum, jika proses validasi data berhasil 
maka sistem akan melakukan update data berdasarkan ID data yang diupdate 
pada database, dan menampilkan pesan sukses bahwa proses edit data telah 
berhasil dilakukan.   
2) Sequence Diagram Import Data 
Gambar 16 berikut merupakan gambar sequence diagram import data : 
User View Controller Model Database
1. Pilih file untuk impor data 
4.2.read_file_excel() [TRUE]
8.Impor file excel berhasil
2. get_data_file()
6. insert record
User View Controller Model Database
7. return record
3. validate_data_file()





    
 
Gambar 16. Sequence Diagram Import Data 
Berdasarkan sequence diagram diatas menunjukkan bahwa untuk mengimpor 
data, user akan memilih file. Berikutnya sistem akan memproses file yang diupload 
user, pada tahap ini sistem akan memvalidasi file yang akan diupload, jika 
karakteristik file tidak sesuai dengan keinginan sistem, maka sistem akan kembali 
pada halaman awal dan menampilkan pesan error bahwa import file telah gagal, 
dan sebaliknya jika proses validasi file lolos maka tahap berikutnya sistem akan 
membaca file excel yang diupload oleh user sekaligus menyimpan hasil file upload 
menuju directory yang telah ditentukan. Setelah proses membaca file ini dilakukan, 
maka sistem akan menyimpan data ini kedalam database dan langkah terakhir 
yaitu sistem menampilkan pesan bahwa proses import file telah berhasil. 
3) Sequence Diagram Export Data 
Gambar 17 berikut merupakan gambar sequence diagram export data : 
User View Controller Model Database
1. Klik tombol Export data 
3.get_data_from_db()
7.Simpan data (expor) /save as data
2. cek_data()
4. select record




Gambar 17. Sequence Diagram Export Data 
Sequence diagram diatas menunjukkan bahwa untuk melakukan export data, 
user pada tahap awal akan mengklik tombol export, selanjutnya sistem akan 
memvalidasi data yang akan diexport apakah tersedia atau tidak. Jika tersedia 
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maka sistem akan mengambil data yang terdapat pada database, setelah 
mengambil data pada database, kemudian sistem melakukan generate data 
kedalam bentuk dokumen excel, dan langkah terakhir yaitu user dapat 
menyimpan data baru hasil dari generate file excel. 
2. Rancangan Database 
Perancangan basis data yang digunakan pada sistem informasi pengolahan 
data nilai pada kurikulum 2013 (E-Rapor) menunjukkan relasi dan hubungan antar 
tabel yang terhubung dan terkait antara satu dengan yang lainnya yang didesain 
menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram). ERD (Entity Relationship 
Diagram) merupakan diagram yang menunjukkan informasi yang dibuat, 
disimpan, digunakan dalam sistem bisnis. Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah 
maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan lainnya. 
Rancangan basis data pada sistem informasi pengolahan data nilai siswa pada 
kurikulum 2013 (E-Rapor) yang terdiri dari relasi antar tabel dapat dilihat pada 
























































































Gambar 18. Rancangan ERD (Entity Relationship Diagram)
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3. Perancangan User Interface 















Home      Link 1      Link2       Link3     
PANEL 1 PANEL 2 PANEL 3 PANEL 4
TITLE PANEL 1 TITLE PANEL 2
TITLE PANEL 3
DATA CHART STATISTIK 1 DATA CHART STATISTIK 2 
YEAR @ TITLE FOOTER
 
Gambar 19. Desain User Interface Halaman Dashboard 
Nama Layout : Halaman Dashboard 
Fungsi : Menampilkan informasi data statistik, chart dan 
grafik pengolahan nilai secara rinci. Dashboard ini 
akan menampilkan rincian dan ringkasan dari 
proses penilaian secara menyeluruh. Hal ini akan 
memudahkan siswa dan guru dalam mengetahui 
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Pilih File UPLOAD FILE PROSES NILAI
INPUT DATA NILAI MAPEL












































































Gambar 20. Desain User Interface Halaman Input Nilai Mata Pelajaran 
Nama Layout : Halaman Input Nilai Mapel 
Fungsi : Halaman ini digunakan untuk menginput data 
nilai mata pelajaran siswa. Halaman ini akan 
dimplementasi pada level administrator dan level 




    
 















Home      Link 1      Link2       Link3     




























RINO ALVIAN NUR FAUZY











































































































Gambar 21. Desain User Interface Halaman Analisis Ranking 
Nama Layout : Halaman Analisis Ranking 
Fungsi : Halaman ini digunakan untuk menganalisis nilai 
rapor siswa dalam satu kelas. Fitur Halaman ini 
akan diimplementasikan pada  halaman level 
administrator, guru wali, dan siswa. 




    
 
C. Tahap Pengembangan (Development)  
Perangkat lunak sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 
(E-Rapor) pada dasarnya dikembangkan menggunakan teknologi MVC berbasis 
web yaitu framework codeigniter. Selain itu, ada beberapa library yang membantu 
proses pembuatan perangkat lunak agar dapat berjalan dengan baik dan dapat 
terselesaikan, diantaranya yaitu : CometChat, Jquery, Datatables Server Side, 
Bootstrap, Toars dan Metronic.   
1. Penulisan Program 
Pada tahap pengembangan sistem informasi pengolahan data nilai pada 
kurikulum 2013 ini dibuat menggunakan framework codeigniter. Sedangkan 
dalam penulisannya, sistem informasi ini sepenuhnya ditulis menggunakan IDE 
Sublime Text Buils 3126. Berikut merupakan gambaran proses penulisan program 
yang dilakukan menggunakan IDE Sublime Text. Sedangkan implementasi 
penulisan sintak program secara ringkas dapat dilihat pada Lampiran 15. 
 




    
 
2. Arsitektur Sistem 
Pada tahap implementasi arsitektur program ini, pada dasarnya sistem 
informasi dibuat dan dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan gambaran use 
case yang telah dibuat sebelumnya. Desain ini memuat bagaimana secara umum 
sistem dapat menjalankan fungsi sesuai dengan hak akses yang dimiliki oleh user. 
Desain  arsitektur sistem dapat dilihat pada gambar 23 dibawah ini : 
CI_Controller (primary controller)
Adminraport_controller Gururaport_controller Siswaraport_controller
ROLES : Create, Read, Update, Delete

























OPEN BY : Session User Level 2 (guru_umum)
















OPEN BY : Session User Level 1 (siswa)


























OPEN BY : Session User Level 2 (guru_bp)
- DataAbsensi(CRUD)
- DataNilaiEskul (CRUD)




































Gambar 23. Arsitektur Program Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai Rapor 
pada Kurikulum 2013 (E-Rapor) 
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Pada arsitektur gambar 23 diatas menunjukkan bahwa setiap level user 
(admin, guru, dan siswa) dibatasi oleh sub primary controller yaitu 
adminraport_controller, gururaport_controller dan siswaraport_controller. 
Masing-masing sub primary controller ini berisi tulisan program yang mengatur 
hak akses setiap level user yang masuk, dengan kata lain setiap file dan class 
function yang memiliki extends sub primary controller hanya dapat digunakan 
oleh level user terkait, hal ini berfungsi sebagai pengaman  sekaligus 
mengamankan hak akses user jika terdapat user yang menginginkan akses 
sebagai admin secara illegal atau akses lebih sekedar user biasa, ketika 
melakukan login. Berikut merupakan ringkasan program bagaimana file 
adminraport_controller mengontrol level user ketika melakukan login : 
<?php 
class Adminraport_Controller extends MY_Controller 
{ 
function __construct () 
{ 
parent::__construct(); 
$this->data['meta_title'] = 'Sistem Informasi Nilai 
Raport V.1'; 
//load semua library disini 
$this->load->library('session'); 
//load semua model disini 
$this->load->model('user_m'); 
$this->load->model('konfigurasi_m'); 
// Login cek 
$exception_uris = array('user/login', 'user/logout'); 
if (in_array(uri_string(), $exception_uris) == FALSE) 
{ 
   if ($this->user_m->loggedin() == FALSE ) { 
       redirect('user/login'); 
   } elseif ($this->user_m->lockedin() == FALSE) { 
       redirect('user/locked'); 
   } elseif ($this->session->userdata('user_level') 
   != 5 ) { 
            redirect('user/denied');}}} 
 
Gambar 24. Potongan ringkasan program file adminraport_controller.php 
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Gambar 24 diatas menunjukkan bahwa program yang ditandai dengan huruf 
tebal akan melakukan redirect secara langsung menuju ke halaman access denied, 
jika user session tidak memiliki value 5 (bertindak sebagai admin). Hal ini akan 
memudahkan pengembang dalam mengatur setiap controller yang akan dibuat, 
sesuai dengan hak akses yang diinginkan. Berikut cara pengembang untuk 
mengatur file controller yang nantinya akan diakses sebagai admin, yaitu dengan 
cara melakukan extends file menuju file Adminraport_controller : 
<?php 
class Cetaknilai extends Adminraport_Controller 
{ 
     public function __construct() 
     { 
        parent::__construct(); 
        //Load Libraries and Model Sistem E-Rapor 
        $this->load->model('raport_m'); 
        $this->load->model('siswa_m'); 
        $this->load->model('rumusraporsiswa_m'); 
        $this->load->model('rumusrapormapel_m'); 
     } 
     public function cetaktranskripnilai() 
     { 
        //Load Data View Cetak Nilai Transkrip Nilai 
        $this->data['subview'] = 
'admin/cetaknilai/cetaktranskripnilai'; 
        $this->load->view('admin/admindesain', $this- 
>data); 
     } 
} 
 
Gambar 25. Potongan ringkasan program file cetaknilai.php 
Pada potongan program gambar 25 diatas menerangkan bahwa, setiap file 
yang memiliki extends adminraport_controller akan mengikuti aturan dan arahan 
yang ada pada file tersebut. Sehingga aktivitas user dengan mudah dapat dibatasi  
dan akan memudahkan pengembang dalam mengamankan sistemnya. 
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Sedangkan pada file model, sistem informasi dikembangkan dengan cara 
membuat primary model yaitu my_model yang berfungsi sebagai file yang 
mengelola database terkait dengan aktivitas create, read, update, dan delete. 
Maka dari itu, pengembang memerlukan beberapa function dengan akses publik 
pada file my_model agar setiap fungsi dapat digunakan oleh model baru yang akan 
dibuat, sehingga hal ini akan memudahkan pengembang dalam menghemat waktu 
dan penulisan program. Berikut merupakan  gambar potongan baris program 
bagaimana file my_model membuat function yang mengatur fungsi create, read, 
update dan delete. 
<?php 
class MY_Model extends CI_Model 
{ 
    /** 
    * Raport Model Variabel For PHP Server Side 
    * 
    */ 
    public function __construct() 
   { 
      parent::__construct(); 
      $this->load->library('tanggal'); 
   } 
    /** 
    * @author Ofani Dariyan <ofanidariyan@hotmail.com> 
    * @copyright Copyright (c) 2015 through 2016, Ofani 
    Dariyan (1 Januari 2016) 
    */ 
    //read 
    public function get_by($where, $single = false) 
    { 
      $this->db->where($where); 
      return $this->get(null, $single); 
    } 
    public function save_data($data, $id = null) 
    { 
      // Set timestamps 
      if ($this->_timestamps == true) { 
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      $datawaktu = $this->tanggal- 
>time_now(); 
      $now = date('Y-m-d H:i:s'); 
      $id || $data['created'] = $datawaktu; 
      $data['modified'] = $datawaktu; 
    } 
    // Insert 
    if ($id === null) { 
      !isset($data[$this->_primary_key]) || 
      $data[$this->_primary_key] = null; 
      $this->db->set($data); 
      $this->db->insert($this->_table_name); 
      $id = $this->db->insert_id(); 
    } 
    // Update 
    else { 
      $filter = $this->_primary_filter; 
      $id = $filter($id); 
      $this->db->set($data); 
      $this->db->where($this->_primary_key, $id); 
      $this->db->update($this->_table_name); 
    } 
    return $id; 
    } 
    // Delete 
    public function delete_by_id($id) 
    { 
      $this->db->where($this->primary_id, $id); 
      $this->db->delete($this->table); 
    } 
 
Gambar 26. Potongan ringkasan program file model my_model.php 
Ringkasan program my_model gambar 26 diatas menunjukkan bahwa setiap 
function dapat diakses secara publik. Dengan kata lain setiap file model yang 
memiliki extends file tersebut dengan mudah menggunakan function yang ada 
didalamnya. Bahkan setiap function juga dapat diakses melalui setiap file controller 




    
 
3. Pengembangan Produk 
a. Pembuatan Program dan User Interface 
Berikut merupakan hasil implementasi program yang telah dibuat. Hasil 
pembuatan desain lengkap pada sistem informasi dapat dilihat pada Lampiran 5. 
1) Hasil Pembuatan Halaman Utama Dashboard 
 
Gambar 27. Hasil Halaman Utama Dashboard 
Halaman ini merupakan halaman dashboard, halaman ini digunakan untuk 
menampilkan rincian informasi mengenai, statistik pengunjung, jumlah siswa 
aktif, jumlah guru aktif, jumlah kelas aktif, jumah absensi dalam satu semester, 
presentase jumlah siswa untuk setiap jurusan, dan grafik peringkat kelas 
berdasarkan nilai rata-rata rapor kelas dalam satu semester. 
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2) Hasil Pembuatan Halaman Input Nilai Mata Pelajaran 
 
Gambar 28. Hasil Halaman Input Nilai Mata Pelajaran 
Halaman ini digunakan untuk menginput data nilai mata pelajaran secara 
berkala. Proses penginputan ini memiliki fitur untuk menginput nilai mapel yang 
diupload melalui file excel. Sehingga membuat proses penginputan data nilai 
menjadi lebih cepat dan efektif. 
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3) Hasil Pembuatan Halaman Analisis Ranking 
 
Gambar 29. Hasil Halaman Analis Rangking 
Halaman diatas merupakan halaman analisis rangking yang digunakan untuk 
menganalisis hasil nilai rapor siswa perkelas. Berdasarkan aspek pengetahuan, 
aspek keterampilan dan aspek nilai dari keduanya. 
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b. Hasil Pembuatan Database 
Berikut ini adalah hasil dari pembuatan database pada sistem informasi 
pengolahan data nilai pada kurikulum 2013. Hasil lengkap hasil dari pembuatan 
database dapat dilihat pada Lampiran 6. 
1) Tabel Data Absensi 
 
Gambar 30. Hasil Tabel Data Absensi 
2) Tabel Data Ekstrakurikuler 
 
Gambar 31. Hasil Tabel Data Ekstrakurikuler 
3) Tabel Data Guru 
 
Gambar 32. Hasil Tabel Data Guru 
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4. Revisi Produk Tahap 1 
Revisi program pada tahap 1 ini bertujuan untuk melakukan perbaikan dan 
pembenahan perangkat lunak apabila sekiranya dalam proses validasi oleh ahli 
sistem informasi dan ahli desain memerlukan adanya perbaikan, saran dan 
masukan. Dari proses validasi oleh ahli sistem informasi dan ahli desain sampai 
saat ini perangkat lunak belum menerima masukan dan pembenahan terkait revisi 
desain dan revisi sistem. 
D. Tahap Implementasi (Implementation) 
Perangkat lunak yang telah dibuat dan dikembangkan, selanjutnya akan 
melalui proses tahap implementasi. Tahap ini bertujuan untuk menguji coba 
produk kepada khalayak pengguna, ada beberapa tahapan proses yang terdapat 
pada tahap implementasi, diantaranya yaitu : sosialisasi penggunaan produk, 
pengujian produk dan uji pemakaian produk. 
1. Sosialisasi Penggunaan Produk 
Tahap sosialisasi penggunaan produk merupakan cara peneliti untuk 
memperkenalkan perangkat lunak yang telah dibuat, kepada para pengguna 
khususnya para guru. Tahap sosialisasi dilakukan selama 2 hari, di ruangan 
Reptakola di SMK N 1 Magelang, yang berlangsung pada tanggal 30 – 31 Mei 
2016. Pada pelaksanaanya sosialisasi ini diikuti oleh para guru sebanyak 200 guru, 
yang dilakukan selama 2 tahap, pada tahap pertama acara ini ditujukan kepada 
guru mata pelajaran dan guru bp, sedangkan pada tahap kedua ditujukan kepada 
guru praktik atau guru bengkel. Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk 
mempersiapkan kesiapan pengguna dalam menggunakan sistem informasi 
pengolahan data nilai pada kurikulum 2013. Target dari sosialisasi ini adalah para 
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pengguna sudah memiliki kesiapan dan mampu mengggunakan perangkat lunak 
dengan baik, sehingga proses penilaian rapor yang dilakukan oleh guru pada 
tanggal  12-16 Juni 2016 dapat terlaksana dan pembagian nilai rapor yang 
berlangsung pada 17 Juni 2016 dapat berlangsung dengan baik dan lancar. 
Dokumentasi terkait kegiatan sosialisasi penggunaan produk dapat dilihat pada 
Lampiran 24. 
2. Pengujian Program 
Pada tahap pengujian, perangkat lunak akan diuji coba terhadap beberapa 
aspek yang merujuk pada standar ISO 25010, yang bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kualitas dari suatu perangkat lunak. Aspek yang digunakan untuk menguji 
perangkat lunak diantaranya yaitu : functional suitability, reliability, usability dan 
efficiency performance. 
a. Pengujian Functional Suitability 
Pengujian pada aspek functional suitability akan menguji dua aspek penting 
pada program yaitu pengujian aspek functional suitability pada perangkat lunak 
dan pengujian aspek functional suitability pada pengolahan data nilai. Pada 
pengujian fungsional perangkat lunak akan melalui proses pengujian yang 
dilakukan oleh 4 orang ahli yang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam 
menguji sebuah sistem berdasarkan tingkat fungsionalitasnya. Para ahli yang 
menguji diantaranya berasal dari kalangan akademik, perusahaan dan pengguna 
khusus. Penguji dari kalangan akademik diantaranya yaitu para dosen yang 
memang memiliki pengetahuan terkait pengembangan perangkat lunak, 
sedangkan dari kalangan perusahaan adalah mereka yang telah berpengalaman 
dan bekerja di perusahaan yang berfokus pada pengembangan software aplikasi, 
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serta pengguna khusus yaitu  pihak dari sekolah terkait yaitu SMK N 1 Magelang 
yang memang sejak awal meminta dan berkeinginan untuk membuat dan 
mengembangkan perangkat lunak ini. Sedangkan untuk pengujian aspek 
functional suitability  pada pengolahan data nilai, hasil pengolahan data nilai 
pengetahuan dan nilai keterampilan akan  dihitung menggunakan acuan yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah pada buku panduan dan pedoman nilai rapor 
untuk SMK, data nilai yang telah dikelola dan dihitung oleh sistem, dicocokan 
kembali dengan perhitungan manual, hingga didapatkan hasil yang valid dan 
benar, rumus yang digunakan untuk menghitung nilai rapor yaitu : 
Rumus nilai rapor aspek pengetahuan : 
              =
(        ∗        ) + (        ∗         ) + (        ∗         )
       +        +        
 
Rumus nilai rapor aspek keterampilan : 
               
=
(            ∗            ) + (            ∗            ) + (          ∗            )
            +            +            
 
Untuk hasil penelitian pada aspek functional suitability dapat dilihat pada 
Lampiran 7 dan penelitian pada aspek functional suitability pengolahan  data nilai 
data dilihat pada Lampiran 8. Sedangkan para ahli yang menguji perangkat lunak 
dapat dilihat pada tabel 13 dibawah ini: 
 Tabel 13. Ahli Penguji pada Aspek Functional Suitability 
No Nama Profesi Instansi 
1 Bayu Wicaksono, S.Kom Web Developer PT. Excellindo 
2. Wakijan, S.ST Wakil Kepala Sekolah 
Bag. Kurikulum 
SMK N 1 Magelang 
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3. Muslikhin, M.Pd Dosen UNY 
4. Sigit Prambudi, M.Eng Dosen UNY 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada Lampiran 7, maka dapat 
diketahui hasil dari presentase kelayakan pada pengujian aspek functional 
suitability yaitu : 




                                     =
   
   
     %  
                                     =    % 
Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada Lampiran 8, maka dapat 
diketahui hasil presentase kelayakan pada pengujian aspek functional suitability 
pengolahan data nilai yaitu: 




                                      =
   
   
     %  
                                      =    % 
Dari hasil pengujian pada aspek functional suitability perangkat lunak dan 
functional suitability pengolahan data nilai diatas disimpulkan bahwa kedua aspek 
memiliki rerata presentase kelayakan sebesar 100%. 
b. Pengujian Reliability 
Pada pengujian aspek reliability akan dilakukan sebuah pengujian yang 
menguji tingkat success rate dan failure rate suatu perangkat lunak. Pada tahap 
ini, program aplikasi akan melalui proses stress testing dimana perangkat lunak 
akan diuji coba berdasarkan bebeberapa parameter pengujian seperti sessions, 
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page dan hits  yang dilakukan pada masing-masing level user dari sistem 
informasi pengolahan pada kurikulum 2013 mulai dari level administrator, guru 
dan siswa menggunakan tools WAPT 9.3. Setiap level akan melalui tahap 
pengujian ini dengan cara menjalankan 20 virtual user secara bertahap. Dan 
virtual user akan selalu bertambah 1 setiap 10 detik  selama 10 menit. Dibawah 
ini merupakan grafik yang menunjukkan proses testing pada aspek reliability pada 
level Administrator sedang dilakukan : 
 
Gambar 33. Grafik Proses Stress Testing pada level Administrator 
Gambar 33 diatas menunjukkan bagaimana proses pengujian stress testing 
dilakukan selama 10 menit. Grafik menunjukkan peningkatan dan penurunan dari 
beberapa aspek yang ditekankan seperti response time, page per second, dan 
jumlah active user. Sedangkan hasil dari pengujian stress testing akan 
menunjukkan bentuk tabel yang berisi jumlah page, sessions dan hit.  Berikut 
merupakan hasil lengkap pengujian pada aspek ini yang terdapat pada Lampiran 
14. Sedangkan ringkasan hasil testing dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini : 
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b. Hasil Pengujian Reliability pada User Level Administrator 

























0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 1(0) 9(0) 10(0) 
Total 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 1(0) 9(0) 10(0) 
 

























119(0) 385(0) 475(0) 458(0) 503(0) 443(0) 439(0) 322(0) 420(0) 514(0) 4078(0) 
Total 119(0) 385(0) 475(0) 458(0) 503(0) 443(0) 439(0) 322(0) 420(0) 514(0) 4078(0) 
 

























1073(0) 1588(0) 718(0) 782(0) 606(0) 530(0) 445(0) 322(0) 495(0) 1153(0) 7712(0) 
Total 1073(0) 1588(0) 718(0) 782(0) 606(0) 530(0) 445(0) 322(0) 495(0) 1153(0) 7712(0) 
 
Tabel 14. Hasil Pengujian Reliability pada User Level Administrator
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Berikut merupakan tabel 15 hasil pengujian aspek reliability yang 
menunjukkan kualitas pada aspek ini yang terdiri dari level user Administrator, 
guru dan siswa : 















Admin 10 4078 7712 0 0 0 
Guru 20 4120 9540 0 0 0 
Siswa 20 4467 10454 0 0 40 
 50 12665 27706 0 0 40 
Jumlah 40421 40 
 
Berdasarkan pada tabel 15 yaitu hasil pengujian aspek reliability, maka dapat 
dihitung reliabilitasnya sebagai berikut : 
  =    − 
 
 
 =    − 
  
     
=  .     
Hasil penghitungan diatas didapatkan hasil reliabillitas dengan nilai R = 0.999 
adalah 99.9%.  Penghitungan diatas menunjukkan bahwa presentase kelayakan 
pada pengujian aspek reliability memiliki presentase kelayakan sebesar 99.9%, 
kemudian data tersebut kemudian dicocokkan dengan tabel konversi pada aspek 
reliability yaitu tabel 2. Dan didapatkan bahwa presentase kelayakan perangkat 
lunak sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 pada aspek 
reliability menggunakan tools WAPT 9.3 memiliki kriteria sangat tinggi.  
c. Pengujian Usability 
Pengujian pada aspek ini dilakukan dengan cara mengisi kuisioner yang 
dilakukan responden yang berjumlah  29 siswa dan 6 guru. Pengujian pada aspek 
usability ini menggunakan instrumen USE Quesionanaire yang memiliki 30 
pernyataan. Adapun skala nilai yang digunakan  merupakan skala likert dimana 
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skala biasan ini digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang suatu gejala atau fenomina pendidikan. 
Berikut merupakan hasil ringkasan penelitian pada pengujian Usability  yang ada 
pada Lampiran 10. Sedangkan hasil dari pengisian kuisioner dapat dilihat pada 
tabel 16 berikut ini : 
Tabel 16. Hasil Pengujian Usability 
Skala Penilaian Jumlah Skor Total x Skor 
Sangat Setuju (SS) 303 5 1515 
Setuju (S) 629 4 2516 
Ragu-ragu (RG) 112 3 336 
Tidak Setuju (TS) 6 2 12 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 1 0 
Nilai Total 4379  
Nilai Maksimal 5250 
 
Rumus untuk menghitung hasil pada tabel pengujian aspek usability 





Rumus diatas menunjukkan bahwa nilai total merupakan hasil perhitungan 
yang dihitung berdasarkan data responden yang telah menjawab butir soal yang 
ada, dengan skala penilaian yang telah disediakan. Sehingga berdasarkan hasil 
pada tabel 16 diatas, presentase kelayakan aspek usability dapat dihitung sebagai 




     % =   .  % 
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Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa presentase kelayakan 
pada pengujian aspek usability memiliki presentase kelayakan sebesar 83.41%, 
data tersebut kemudian dicocokkan dengan tabel konversi pada aspek usability 
yaitu tabel 3. Sehingga didapatkan bahwa presentase kepuasan penggunaan 
perangkat lunak pada aspek usability memiliki kriteria sangat layak. Tahap 
berikutnya, hasil pengisian dari kuisioner dinalisis dengan menggunakan tools  
SPSS untuk mendapatkan nilai alpha cronbach. Dan menghasilkan nilai alpha 
cronbach seperti pada tabel 17 dan tabel 18 dibawah ini : 
Tabel 17. Hasil Koefisien Alpha Cronbach 1 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Tabel 18. Hasil Koefisien Alpha Cronbach 2 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.912 30 
 
Berdasarkan perhitungan menggunakan software aplikasi SPSS pada tabel 18 
diatas menunjukkan bahwa, hasil alpha cronbach memperoleh nilai sebesar 
0.912. Data tersebut kemudian dicocokkan dengan tabel konversi alpha cronbach  
pada aspek usability yaitu tabel 4. Sehingga didapatkan bahwa nilai pada alpha 
cronbach menunjukkan kategori nilai ”Sangat Baik”. 
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d. Pengujian Efficiency Performance 
Pengujian pada aspek efficiency performance dilakukan dengan 
menggunakan tools berupa addons yang terpasang pada web browser yaitu 
Yslow. Proses ini akan menguji sebuah sistem informasi dalam hal peforma dan 
kecepatannya. Berdasarkan parameter dasar diantaranya yaitu besarnya byte dari 
data dokumen dan banyaknya request yang harus dipanggil dari sebuah server. 
Pada pengujian ini setiap halaman akan menghasilkan data berupa nilai grade 
dan nilai performa. Data dari masing-masing halaman kemudian dianalisis dan 
dihitung menggunakan teknik deskriptif untuk mendapatkan presentase 
kelayakan dari perangkat lunak. Berikut merupakan hasil pengujian pada aspek 
efficiency performance. Sedangkan hasil lengkap dari pengujian pada aspek 
efficiency performance dapat dilihat pada Lampiran 12.  
1) Hasil pengujian aspek efficiency performance Halaman Dashboard 
 
 
Gambar 34. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Dashboard 
 Berdasarkan hasil statistik pada gambar 34, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 1463.4K tanpa cache dan 16.0K jika 




    
 
2) Hasil pengujian aspek efficiency performance Halaman Input Nilai Mapel 
 
 
Gambar 35. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Input Nilai Mapel 
Berdasarkan hasil statistik pada gambar 35, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 1600.2K tanpa cache dan 20.2K jika 
menggunakan cache. Dengan grade nilai yaitu A dan nilai performa 91. 
3) Hasil pengujian aspek efficiency performance Halaman Analisis Ranking 
 
 
Gambar 36. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Analisis Ranking 
Berdasarkan hasil statistik pada gambar 36, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 1973.9K tanpa cache dan 19.8K jika 
menggunakan cache. Dengan grade nilai yaitu A dan nilai performa 91. 
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Dari pengujian pada tahap efficiency performance yang telah dilakukan. 
Berikutnya untuk mengetahui tingkat kualitas pada aspek ini secara menyeluruh, 
maka nilai semua total grade yang telah dihitung pada Lampiran 13, dihitung 
dalam bentuk presentase kelayakan seperti dibawah : 
                     =
                 
                     
     % 
Rumus diatas menunjukkan bahwa nilai total grade merupakan hasil 
perhitungan yang dihitung berdasarkan nilai yang didapat pada setiap halaman. 
Sehingga berdasarkan hasil pada tabel 34 pada Lampiran 13, presentase 




     % =   % 
Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa presentase kelayakan pada 
pengujian aspek efficiency performance memiliki presentase kelayakan sebesar 
91%, kemudian data tersebut kemudian dicocokkan dengan tabel konversi pada 
aspek efficiency performance yaitu tabel 6. Dan didapatkan bahwa presentase 
kelayakan perangkat lunak pada aspek efficiency performance memiliki kriteria 
sangat layak.   
3. Uji Pemakaian Produk 
Setelah melakukan tahap sosialisasi dan pengujian dari produk aplikasi, tahap 
berikutnya yaitu menguji pemakaian perangkat lunak kepada para guru dan siswa. 
Pemakaian produk ini mulai digunakan secara langsung pada tanggal 12-16 Juni 
2016 sebelum proses pelaksanakan nilai rapor dilaksanakan. Proses ini melibatkan 
200 guru aktif dan kurang lebih 800 siswa aktif (siswa tingkat 1 dan tingkat 2). 
Dokumentasi terkait uji pemakaian produk dapat dilihat pada Lampiran 26. 
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E. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Pada tahap evaluasi ini, perangkat lunak akan dievaluasi dengan melakukan 
2 tahapan diantaranya yaitu revisi produk tahap 2 dan penerapan produk. 
Tahapan ini, akan mengevaluasi setiap kritik dan saran dari pengguna aktif yang 
telah menggunakan perangkat lunak dan melakukan perbaikan dan pembenahan 
perangkat lunak selama proses uji coba pemakaian mengalami beberapa kendala 
maupun masalah yang sering dialami oleh user. Berikut merupakan penjelasan 
terkait dengan tahapan-tahapan yang akan dilakukan : 
1. Revisi Produk Tahap 2 
Pada revisi produk tahap 2 ini menghasilkan beberapa evaluasi yang didapat 
dari hasil evaluasi lapangan selama proses uji pemakaian produk dilakukan. 
Secara garis besar proses perbaikan dibagi menjadi 2 bagian yaitu  Perbaikan 
Hardware dan Perbaikan Perangkat Lunak. 
a. Perbaikan Hardware 
Pada kenyataanya setelah dilakukan penginputan  data nilai yang dilakukan 
secara serentak yaitu kurang lebih sebanyak 200 guru. Server yang menghandle 
perangkat lunak ini mengalami down atau tidak kuat. Setelah dilakukan analisa 
secara mendalam, terindikasi bahwa spesifikasi perangkat server memang tidak 
memiliki daya tahan yang cukup kuat untuk menghandle request atau permintaan 
yang dilakukan oleh pengguna yaitu guru dan siswa. 
 Penyelesaian Masalah : 
Pada 15 Juli 2016 pengembang memberikan saran kepada pihak sekolah 
bahwa agar proses penginputan nilai dapat berlajan dengan baik dan lancar, 
maka diperlukan pembelian server baru guna memenuhi standar kualitas 
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hardware sebagai perangkat komunikasi antara siswa dan guru. Dan pada tanggal 
8 Agustus 2016 pengembang mulai melakukan pembelian perangkat server dan 
rack server baru guna memenuhi kebutuhan dari pihak sekolah, dengan 
spesifikasi server yaitu Dual Xeon 2620 E5 Family. Setelah pembaruan perangkat 
ini, sampai saat ini server masih mampu untuk menghandle setiap request atau 
permintaan yang datang dari guru dan siswa. Dokumentasi mengenai pembelian 
dan perakitan server dapat dilihat pada Lampiran 25. 
b. Perbaikan Perangkat Lunak 
Setelah dilakukan proses uji pemakaian oleh para guru dan siswa. Ada 
beberapa masukan dan saran yang diberikan oleh guru dan perlu adanya 
perbaikan dan pengembangan diantaranya yaitu : 
 Tabel 19. Perbaikan Perangkat Lunak Revisi Tahap 2 
No Nama Revisi Saran Status 
1.  Perbaikan generate password yang 
dibuat secara otomatis, random 
password yang digunakan terlalu 
panjang karena memiliki random 
password sepanjang 15 karakter. 
Cukup menggunakan 




2. Fitur chatting pada form 
penginputan  data nilai seperti nilai 
mata pelajaran, nilai sikap dan nilai 
ekstrakuriluer ada baiknya untuk 
dihilangkan, karena menggangu 
Fitur chatting pada 
halaman terkait (input 






    
 
konsentrasi dalam menginput data 
nilai. 
3. Penambahan form lembar tanggal 
pengesahan, nama kepala sekolah, 
dan tempat pengesahan secara 
dinamis. 
Penambahan menu 






2. Penerapan Produk  
Tahap ini merupakan tahapan dimana penerapan perangkat lunak dapat 
digunakan secara nyata dalam proses pembelajaran di SMK N 1 Magelang. Dari 
hasil uji pemakaian produk sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
produk telah berhasil dilakukan. Dengan hasil yaitu pembagian nilai rapor siswa 
yang telah dibagikan kepada para siswa sebanyak 1262 siswa, dimana proses 
penginputan dan pencetakan nilai siswa di SMK N 1 Magelang terhitung sejak 
tahun ajaran 2015/2016 semester genap, telah menggunakan sistem informasi 
pengolahan data nilai pada kurikulum 2013. Hasil penerapan dari perangkat lunak 
sudah dapat diakses secara publik pada alamat http://e-
raport.smkn1magelang.sch.id . Demo program dapat diakses pada halaman : 
http://www.e-rapor.id user : admin pass : googleindonesia. Sedangkan hasil 
dokumentasi terkait penerapan produk dapat dilihat pada Lampiran 26. 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada tahap pembahasan hasil penelitian akan dikemukakan hasil dari setiap 
pengujian yang telah dilakukan, tahap ini akan membahas beberapa aspek dalam 
pengujian sesuai dengan standar ISO 25010, beberapa aspek yang akan 
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dijabarkan dan dibahas diantaranya yaitu functional suitability, reliability, 
usability, dan efficiency performance. 
1. Pembahasan Functional Suitability 
Berdasarkan hasil perhitungan pada pengujian aspek functional suitability, 
dapat diketahui bahwa hasil perhitungan dari aspek functional suitability pada 
sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 (E-Rapor) 
menghasilkan nilai presentase sebesar 100% dan tingkat kesalahan sebesar 0%. 
Dengan tingkat keberhasilkan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi pengolahan data nilai siswa pada kurikulum 2013 (E-Rapor) dapat 
dikatakan “Sangat Baik” dan layak untuk digunakan karena telah memenuhi 
standar aspek functional suitability. 
2. Pembahasan Reliability 
Hasil dari pengujian aspek reliability didapat dan didefinisikan berdasarkan 
kegagalan yang terjadi ketika proses mengoperasikan sistem informasi dilakukan. 
Beberapa parameter yang dinilai dalam proses pengujian ini diantaranya yaitu 
Sessions, Pages, dan Hits yang diuji dengan menggukan tools yaitu WAPT 9.3. 
Data pengujian akan menampilan total dari hasil analisa terkait dengan proses 
stress testing yang telah dilakukan, dan menghasilkan total nilai dalam bentuk 
tabel yaitu success rate dan failure rate. Berdasarkan dari hasil pengujian yang 
telah dilakukan, didapatkan bahwa tingkat kesuksesan sistem informasi 
pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 (E-Rapor) dalam menjalankan 
program ketika proses pengoperasian berlangsung yaitu sebesar 99.9% atau 
memiliki kriteria penilaian yaitu “sangat tinggi” dan layak untuk digunakan 
karena telah memenuhi standar aspek reliabilty. 
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3. Pembahasan Usability 
Tahap pengujian pada aspek Usability perangkat lunak diujikan dengan 
menggunakan USE Quesionanaire berupa checklist dengan menggunakan skala 
Likert, yang ditujukan kepada para responden yang nantinya akan menggunakan 
sistem informasi ini, diantaranya yaitu 29 siswa dan 6 guru. Pengujian pada aspek 
usability menghasilkan presentase nilai sebesar 83.41% dengan kriteria 
“Sangat Layak” serta tingkat konsistensi pernyataan instrumen pada Alpha 
Crobach menggunakan SPSS sebesar 0.912. Data dari hasil perhitungan SPSS 
kemudian dikonversi pada tabel 4 dan diperoleh kategori nilai yaitu “Sangat 
Baik”. Perhitungan ini diperoleh berdasarkan hasil dari nilai Alpha Cronbach yaitu 
lebih dari 0.9. Dan dapat disimpulkan bahwa sistem informasi pengolahan data 
nilai sistem pada kurikulum 2013 (E-Rapor) yaitu layak digunakan dan reliable.  
4. Pembahasan Efficiency Performance 
Data hasil dari pengujian aspek efficiency performance dihitung berdasarkan 
pengetesan pada halaman-halaman website menggunakan tools Yslow. Pengujian 
menunjukkan bahwa, hasil penilaian yang dilakukan menggunakan Yslow 
mendapatkan total penilaian sebesar 3094 dari nilai maksimal yaitu 3400. Data 
ini dihitung berdasarkan pengetesan setiap halaman website menggunakan tools 
Yslow, jumlah halaman web yang dites yaitu sebanyak 34. Hasil data diatas 
setelah dihitung, maka menghasilkan nilai presentase kelayakan  pada aspek 
efficiency performance sebesar 91% (Grade A). Dan dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 (E-Rapor) memiliki 
tingkat kelayakan pada aspek efficiency performance yaitu “sangat tinggi”. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Sistem informasi pengolahan data nilai pada kurikulum 2013 “E-Rapor” untuk 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dikembangkan untuk mengelola data nilai 
dan pembuatan nilai rapor secara online. Sistem informasi ini dibangun dan 
dikembangkan menggunakan teknologi MVC berbasis framework Codeigniter, 
dan juga dibuat dengan beberapa library seperti : CometChat, Jquery, 
Datatables Server Side, Bootstrap, Toars dan Metronic. Berdasarkan model 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu : 1) tahap analisis 
(analysis), 2) tahap perancangan (design), 3) tahap pengembangan 
(development), 4) tahap implementasi (implementation), dan 5) tahap 
evaluasi (evaluation). Sistem informasi ini secara garis besar memiliki 3 level 
user yaitu user Administrator, user guru, dan user siswa. Dimana user guru 
juga memiliki 3 hak akses yang berbeda diantara yaitu sebagai guru mata 
pelajaran atau guru praktik, guru wali dan guru bp. 
2. Sistem informasi pengolahan data nilai siswa (E-Rapor) diuji menggunakan 
standar kualitas ISO 25010 melalui beberapa aspek diantaranya yaitu 
functional suitability, reliability, usability dan efficiency performance. Pada 
aspek functional suitability mendapatkan presentase nilai sebesar 100% 
dengan kriteria nilai “sangat baik”. Pada aspek reliability didapatkan hasil 
penilaian menggunakan tools WAPT 9.3 sebesar 99.9% atau “sangat tinggi” 
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dan telah memenuhi kriteria standar yang diinginkan. Pada aspek usability 
yang dilakukan pengujian terhadap 35 respoden (29 siswa dan 6 guru) 
mendapatkan nilai presentase sebesar 83.41% dengan kriteria nilai “sangat 
layak” dan nilai Alpha Crobach menggunakan SPSS sebesar 0.912 dengan 
kriteria “sangat baik”. Dan pengujian pada aspek efficiency performance 
diperoleh hasil perhitungan dengan nilai presentase yaitu 91% dengan kriteria 
nilai yaitu “sangat tinggi”.  
B. Saran 
Dari analisis dan pengembangan yang telah dilakukan, tanpa disadari 
penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan masih memerlukan 
pengkajian dan pengembangan lebih lanjut, maka penulis menyarankan untuk 
mengembangkan  penelitian yang akan datang sebagai berikut : 
1. Pengembangan sistem informasi pengolahan data nilai rapor pada kurikulum 
2013 (E-Rapor) sekiranya dapat dikembangkan dan tidak terbatas untuk 
sekolah SMK saja, melainkan juga dapat digunakan pada sekolah SMA. 
2. Adanya penambahan level user yaitu untuk perwalian oleh orang tua/wali 
murid. Sehingga orang tua dapat mengetahui dan memantau semua nilai 
termasuk hasil nilai rapor secara langsung dan up to date. 
3. Adanya penambah sistem pengelolaan jadwal yang terintegrasi dengan data 
guru dan siswa. 
4. Pengembangan sistem informasi yang juga berfokus pada hasil presentase 
dan grafik chart yang ada pada halaman dashboard lebih beragam, seperti 
menampilkan  grafik presensesi untuk setiap kelas, grafik prestasi siswa 
terbaik, dan grafik informasi guru dan siswa teraktif. 
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   Lampiran 1. Definisi dan Skenario Use Case Diagram 
 Tabel 20. Definisi dan skenario use case login user 
Nama use case Login 
Tujuan Melakukan pengecekan data dan hak akses 
user dalam menggunakan sistem.  
Deskripsi Validasi username, password dan level user 
ketika ingin mengakses sistem. 
Aktor Administrator, Guru, Siswa 
Kondisi awal Aktor membuka halaman login E-Rapor. 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
Skenario Normal 
1. Menginputkan form 
data berupa username 
dan password 
 
2. Menekan Tombol Login  
 3. Melakukan validasi data berupa username 
dan password (data bernilai TRUE) 
 4. Pengecekan level user, jika level user 
Administrator maka akan masuk pada 
halaman dashboard Administrator, jika 
level user guru akan menampilkan 
halaman dashboard guru, jika level user 
siswa akan menampilkan halaman 
dashboard siswa. 
Skenario Alternatif 
1. Menginputkan form data 
berupa username dan 
password 
 
2. Menekan tombol login  
 3. Melakukan validasi data berupa username 
dan password (data bernilai FALSE) 
 4. Menampilkan peringatan tanda error login 
bahwa validasi data input tidak sesuai. 
Kondisi Akhir Aktor dapat mengakses halaman sistem sesuai 





    
 
 
 Tabel 21. Definisi dan skenario use case tambah data 
Nama use case Tambah data 
Tujuan Menambahkan data baru pada database  
Deskripsi Sistem memberikan kewenangan kepada aktor 
untuk menginput data baru. 
Aktor Administrator dan guru. 
Kondisi awal Aktor login ke sistem dan memilih kategori 
sistem yang memiliki fitur tambah data. 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
Skenario Normal 
1. Memilih kategori tambah 
data yang disediakan. 
 
 2. Menampilkan form tambah data 
3. Menginput data baru 
pada form 
 
4. Menekan tombol tambah 
data. 
 
 5. Memvalidasi data yang masuk pada sistem 
(data bernilai TRUE) 
 6. Menyimpan data yang masuk kedalam 
database. 
 7. Menampilkan pesan sukses, bahwa data 
yang dimasukkan telah berhasil 
dimasukkan. 
Skenario Alternatif 
1. Memilih kategori tambah 
data yang disediakan. 
 
 2. Menampilkan form tambah data 
3. Menginput data baru 
pada form 
 
4. Menekan tombol tambah 
data. 
 
 5. Memvalidasi data yang masuk pada sistem. 
(data bernilai FALSE) 
 6. Menampilkan pesan error, bahwa data 




    
 
Kondisi Akhir Aktor dapat melihat informasi data yang baru 
saja berhasil ditambahkan. 
 
Tabel 22. Definisi dan skenario use case edit data 
Nama use case Edit data 
Tujuan Mengupdate data pada database  
Deskripsi Sistem memberikan kewenangan kepada aktor 
untuk mengupdate data yang ada pada 
database. 
Aktor Administrator dan guru. 
Kondisi awal Aktor harus masuk ke sistem dan memilih 
kategori sistem yang memiliki fitur edit data. 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
Skenario Normal 
1. Memilih list data yang 
akan diedit 
 
 2. Menampilkan form data edit sesuai dengan 
id data yang dipilih 
3. Melakukan edit data 
pada form edit 
 
4. Menekan tombol update  
 5. Memvalidasi data yang masuk pada sistem 
(data bernilai TRUE) 
 6. Meupdate data yang masuk pada database 
 7. Menampilkan pesan sukses, bahwa data 
yang dimasukkan telah berhasil diupdate. 
Skenario Alternatif 
1. Memilih list data yang 
akan diedit 
 
 2. Menampilkan form data edit sesuai dengan 
id data yang dipilih 
3. Melakukan edit data 
pada form edit 
 
4. Menekan tombol update  
 5. Memvalidasi data yang masuk pada sistem 
(data bernilai TRUE) 




    
 
Kondisi Akhir Aktor dapat melihat informasi data yang baru 
saja berhasil terupdate. 
Tabel 23. Definisi dan skenario use case export data 
 Nama use case Export data 
Tujuan Mengambil data pada database dalam bentuk 
dokumen. 
Deskripsi Sistem memberikan kewenangan kepada aktor 
untuk mengekspor atau memindahkan data 
yang tersedia dalam bentuk dokumen. 
Aktor Administrator, guru dan siswa. 
Kondisi awal Aktor harus masuk ke sistem dan memilih data 
yang ingin diekspor ke dalam bentuk file 
dokumen. 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
Skenario Normal 
1. User memilih list data 
yang akan diekspor 
 
2. Menekan tombol export  
 3. Sistem mencari dan mengambil data dari 
database (data bernilai TRUE) 
 4. Melakukan generate data dalam bentuk file 
dokumen 
5. Menekan tombol 
download. Yang 
merupakan hasil dari 




1. User memilih list data 
yang akan diekspor 
 
2. Menekan tombol export  
 3. Sistem mencari dan mengambil data dari 
database (data bernilai FALSE) 
 4. Menampilkan pesan error bahwa data 
gagal untuk di export. 
Kondisi Akhir Aktor dapat mendownload data yang 





    
 
 
Tabel 24. Definisi dan skenario use case import data 
Nama use case Import data 
Tujuan Membaca data dalam file dokumen dan 
menyimpannya kedalam database. 
Deskripsi Sistem memberikan kewenangan kepada aktor 
untuk mengupload file dokumen dan 
menyimpan data yang ada dalam dokumen ke 
dalam sistem. 
Aktor Administrator dan guru. 
Kondisi awal Aktor harus masuk ke sistem dan mengupload 
data yang ingin diimport. 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
Skenario Normal 
1. Memilih file dokumen 
yang akan di upload  
 
2. Menekan tombol upload   
 3. Membaca file data yang ada pada dokumen 
 4. Memvalidasi data dan menyimpannya ke 
dalam database (data bernilai TRUE) 
 5. Menampilkan pesan sukses, bahwa import 
data telah berhasil dilakukan. 
Skenario Alternatif 
1. Memilih file dokumen 
yang akan di upload  
 
2. Menekan tombol upload   
 3. Membaca file data yang ada pada dokumen 
 4. Memvalidasi data dan menyimpannya ke 
dalam database (data bernilai FALSE) 
 5. Menampilkan pesan sukses, bahwa import 
data telah berhasil dilakukan. 
Kondisi Akhir Aktor dapat menyimpan data ke dalam 







    
 
 
Tabel 25. Definisi dan skenario use case hapus data 
 Nama use case Hapus data 
Tujuan Menghapus data yang tersedia pada database 
Deskripsi Sistem memberikan kewenangan kepada aktor 
untuk menghapus data yang telah tersimpan 
sebelumnya pada database. 
Aktor Administrator dan guru. 
Kondisi awal Aktor harus masuk ke sistem dan memilih data 
yang akan dihapus. 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
Skenario Normal 
1. Memilih file yang akan 
dihapus  
 
 2. Mengecek ID yang akan dihapus (nilai 
bernilai TRUE) 
 3. Menampilkan konfirmasi apakah data yakin 
akan dihapus 
4. Menekan tombol  YES  
 5. Menampilkan pesan sukses bahwa data 
telah berhasil dihapus. 
Skenario Alternatif 
1. Memilih file yang akan 
dihapus  
 
 6. Mengecek ID yang akan dihapus (nilai 
bernilai FALSE) 
 7. Menampilkan konfirmasi apakah data yakin 
akan dihapus 
8. Menekan tombol  YES  
 9. Menampilkan pesan error bahwa data 
gagal untuk dihapus. 








    
 
 
Tabel 26. Definisi dan skenario use case pencarian data 
Nama use case Pencarian data 
Tujuan Mencari dan menampilkan data yang dinginkan 
pada database 
Deskripsi Sistem memberikan kewenangan kepada aktor 
untuk mencari dan mengetahui informasi data 
yang diinginkan. 
Aktor Administrator, guru dan siswa. 
Kondisi awal Aktor harus masuk ke sistem dan mengetikkan 
kata kunci kategori sistem yang memiliki fitur 
pencarian data. 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
Skenario Normal 
1. Memilih fitur sistem yang 
memiliki fitur pencarian 
 
2. Memasukan kata kunci  
3. Menekan tombol cari 
data 
 
 4. Melakukan pencarian data sesuai kata 
kunci yang telah dimasukkan pada 
database (data bernilai TRUE) 
 5. Menampilkan data hasil pencarian kepada 
pengguna atau aktor. 
Skenario Alternatif 
1. Memilih fitur sistem yang 
memiliki fitur pencarian 
 
2. Memasukan kata kunci  
3. Menekan tombol cari 
data 
 
 4. Melakukan pencarian data sesuai kata 
kunci yang telah dimasukkan pada 
database (data bernilai FALSE) 
 5. Menampilkan pesan error bahwa pencarian 
data yang dimaksud tidak ditemukan. 





    
 
 
Lampiran 2. Activity Diagram 
a. Activity Diagram Login User 
Input Username dan Password
Validasi Level Username + 
Password
Cek level 1 : Administrator
Cek level 2 : Guru











Apakah level user 
masuk yaitu 1 ?
Apakah level user 
masuk yaitu 2 ?
Apakah level user 
masuk yaitu 3 ?
 
Gambar 37. Activity Diagram Login 
Activity diagram login diatas menjelaskan tentang aktor yang melakukan 
aktivitas login, sebelum melakukan aktivitas login aktor akan menginput data 
username dan password yang telah disediakan oleh sistem, kemudian sistem 
akan memvalidasi data username dan password yang telah diinputkan dan 
melakukan pengecekan level user. Jika kedua alur ini terdeteksi benar oleh 
sistem maka sistem akan meneruskan pada halaman masing-masing dashboard 
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(admin, guru, dan siswa). Jika terdektesi tidak benar maka sistem akan kembali 
menuju pada menu login dan menampilkan pesan error pada halaman login. 
b. Activity Diagram Tambah Data 
Input Data Baru Sistem Memvalidasi








Gambar 38. Activity Diagram Tambah Data 
Penjelasan activity diagram tambah data diatas menjelaskan tentang aktor 
yang melakukan penambahan data baru/input data. Setelah menginputkan data, 
sistem akan memvalidasi data masuk, apakah sudah sesuai dengan yang 
diingikan oleh sistem atau belum. Jika sesuai, maka sistem akan melakukan 
penyimpanan data baru pada database, serta menampilkan notifikasi pesan 
berhasil kepada aktor dan jika tidak sesuai, maka aktor akan dihadapkan pada 
notifikasi berupa pesan error dan aktor diharuskan untuk kembali menginputkan 








c. Activity Diagram Hapus Data 
Pilih data yang akan dihapus Cek ID Data
Notif Pesan Error (ID tidak 
valid)
Konfirmasi hapus data
Get ID Data 




Apakah ID data 
yang akan 
dihapus valid ?




Gambar 39. Activity Diagram Hapus Data 
Aliran kerja pada activity diagram hapus data diatas, diawali dengan aktor 
memilih data yang akan dihapus, dan pada proses berikutnya sistem akan 
melakukan pengecekan ID data, apakah ID yang akan dihapus sesuai atau tidak. 
Jika sesuai, sistem akan menampilkan halaman konfirmasi pesan kepada aktor, 
terkait dengan data yang akan dihapus, jika aktor memilih untuk menghapus data 
tersebut maka sistem akan menghapus data sesuai dengan data ID yang dipilih 
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oleh aktor, pada tahap ini sistem juga akan menampilkan notifikasi berhasil 
kepada user, bahwa data yang diinginkan berhasil dihapus.  
d. Activity Diagram Upload  Data 
Pilih file yang akan di upload Cek ekstensi file
Cek ukuran file
Cek tujuan direktori
Copi file menuju serverNotif upload file berhasil
Notif error (direktori tidak 
tersedia)
Notif error (ukuran file terlalu 
besar)









file sudah sesuai ?
Apakah ukuran 





Gambar 40. Activity Diagram Upload  Data 
Pada aliran kerja activity diagram upload  data, aktor pada tahap awal 
dihadapkan untuk memilih file yang akan diupload, setelah melakukan upload  
data, sistem akan melakukan validasi data pada beberapa tahap seperti : validasi 
jenis ekstensi file, validasi ukuran file, tujuan folder dan validasi tipe data file. Jika 
proses validasi data pada keempat tahap diatas berhasil lolos, maka sistem akan 
mengcopi data file pada directory yang dituju dan menampilkan pesan sukses 
bahwa upload  data telah berhasil, maka sebaliknya jika salah satu proses validasi 
  
119 
    
 
dari keempat tahap diatas gagal dilakukan, maka sistem akan menampilkan pesan 
error. 
e. Activity Diagram Pencarian Data 
Masukkan kata kunci pencarian
Cari data kata kunci pada 
database
Notif error (data tidak  
ditemukan)









Gambar 41. Activity Diagram Pencarian Data 
Activity diagram pencarian data diatas menunjukkan bagaimana pada tahap 
awal aktor akan memasukkan kata kunci yang digunakan untuk melakukan 
pencarian data. Berikutnya, sistem akan melakukan pencarian data sesuai dengan 
kata kunci yang dimasukkan pada aplikasi database, jika data yang dicari sesuai 
dan berhasil ditemukan, maka sistem akan menampikan pesan sukses kepada 
aktor dan akan menampilkan data sesuai dengan kata kunci yang telah 
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dimasukkan dan jika tidak sesuai sistem akan menampilkan pesan error bahwa 
data yang dicari tidak ditemukan. 
 
Lampiran 3. Sequence Diagram 
a. Sequence Diagram Login User 
Gambar 42 berikut merupakan gambar sequence diagram login user : 
User View Controller Model Database
1. Masukkan username dan password
2. get_datainput_user()
8.redirect dashboard
9.  Login berhasil, tampil ke dasboard area
3. cek_data_user()
4.1 tampil pesan login gagal [FALSE]
4.2 cek_level_user() [TRUE]
5. select data user
6. return data user
7. set_session_user()
User View Controller Model Database
 
Gambar 42. Sequence Diagram Login User 
b. Sequence Diagram Tambah Data 
Gambar 43 berikut merupakan gambar sequence diagram tambah data : 
User View Controller Model Database
1. Masukkan data baru
2. get_datainput()
6. tampil pesan tambah data berhasil
3. validate_datamasuk()
4.1 tampil pesan tambah data gagal [FALSE]
4.2 save_datamasuk() [TRUE]
5. insert data masuk
User View Controller Model Database
 









c. Sequence Diagram Hapus Data 
Gambar 44 berikut merupakan gambar sequence diagram hapus data : 
User View Controller Model Database
1. Pilih data yang akan dihapus
2. get_data(id)
6. tampil pesan DELETE data berhasil
3. validate_id_data()
4.1 tampil data id tidak valid [FALSE]
4.2 delete_data(id) [TRUE]
5. delete record
User View Controller Model Database
 
Gambar 44. Sequnce Diagram Hapus Data 
d. Sequence Diagram Upload  Data 
Gambar 45 berikut merupakan gambar sequence diagram upload  data : 
User View Controller Model Database
1. Pilih File baru
2. get_datafile()
7. tampil pesan UPLOAD file berhasil
3. validate_filemasuk()
4.1 tampil pesan upload data gagal [FALSE]
4.2 upload_data_file() [TRUE]
5. insert record
User View Controller Model Database
6. return record
 
Gambar 45. Sequence Diagram Upload  Data 
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e. Sequence Diagram Pencarian Data 
Gambar 46 berikut merupakan gambar sequence diagram pencarian data : 
User View Controller Model Database
1. Input kata kunci 
2. cek_input_kunci()





7.1  tampil kata kunci tidak ditemukan [FALSE]



















    
 
Lampiran 4. Perancangan User Interfaces 
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Gambar 47. Desain User Interface Halaman Data Kelas 
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Gambar 48. Desain User Interface Halaman Data Wali 
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Gambar 49. Desain User Interface Halaman Data Hak Mata Pelajaran 
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Gambar 50. Desain User Interface Halaman Tambah Kompetensi 
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TAMBAH SISWA RESET DATA
 
Gambar 51. Desain User Interface Halaman Tambah Siswa 
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TAMBAH GURU RESET DATA
Alamat Rumah
 
Gambar 52. Desain User Interface Halaman Tambah Guru 
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Lampiran 5. Hasil Pembuatan Fungsi dan Desain Sistem 
a. Hasil Pembuatan Halaman Data Mata Pelajaran 
 
Gambar 53. Hasil Halaman Data Mata Pelajaran 
 
Gambar 54. Hasil Halaman Edit Data Mata Pelajaran 
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b. Hasil Pembuatan Halaman Data Siswa 
 
Gambar 55. Hasil Halaman Data Siswa 
 
Gambar 56. Hasil Halaman Edit Data Siswa 
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c. Hasil Pembuatan Halaman Data Guru 
 
Gambar 57. Hasil Halaman Data Guru 
 
Gambar 58. Hasil Halaman Edit Data Guru 
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d. Hasil Pembuatan Halaman Data Prestasi 
 
Gambar 59. Hasil Halaman Data Prestasi 
 
Gambar 60. Hasil Halaman Edit Data Prestasi 
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e. Hasil Pembuatan Halaman Data Password Siswa 
 
Gambar 61. Hasil Halaman Data Password Siswa 
 
Gambar 62. Hasil Halaman Edit Data Password Siswa 
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f. Hasil Pembuatan Halaman Data Kompetensi 
 
Gambar 63. Hasil Halaman Data Kompetensi 
 
Gambar 64. Hasil Halaman Edit Data Kompetensi 
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g. Hasil Pembuatan Halaman Data Kelas 
 
Gambar 65. Hasil Halaman Data Kelas 
 
Gambar 66. Hasil Halaman Edit Data Kelas 
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h. Hasil Pembuatan Halaman Data Wali 
 
Gambar 67. Hasil Halaman Data Wali 
 
Gambar 68. Hasil Halaman Edit Data Wali  
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i. Hasil Pembuatan Halaman Tambah Kompetensi 
 
Gambar 69. Hasil Halaman Tambah Kompetensi 
j. Hasil Pembuatan Halaman Tambah Siswa via Import Excel 
 
Gambar 70. Hasil Halaman Tambah Siswa via Import Excel 
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k. Hasil Pembuatan Halaman Tambah Siswa Perkelas 
 
Gambar 71. Hasil Halaman Tambah Siswa Perkelas 
l. Hasil Pembuatan Halaman Tambah Prestasi 
 
Gambar 72. Hasil Halaman Tambah Prestasi 
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m. Hasil Pembuatan Halaman Data Absensi 
 
Gambar 73. Hasil Halaman Data Absensi 
 
Gambar 74. Hasil Halaman Edit Data Absensi 
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n. Hasil Pembuatan Halaman Data Password Guru 
 
Gambar 75. Hasil Halaman Data Password Guru 
o. Hasil Pembuatan Halaman Cetak Rapor Siswa 
 
Gambar 76. Hasil Halaman Cetak Rapor Siswa 
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p. Hasil Pembuatan Halaman Profil Sekolah 
 
Gambar 77. Hasil Halaman Profil Sekolah 
q. Hasil Pembuatan Halaman Aktivasi Sistem 
 
Gambar 78. Hasil Halaman Aktivasi Sistem 
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r. Hasil Pembuatan Halaman Tambah Siswa 
 
Gambar 79. Hasil Halaman Tambah Siswa 
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s. Hasil Pembuatan Halaman Tambah Guru 
 





    
 
t. Hasil Pembuatan Generate File Excel untuk Mengimpor Data Nilai Mata 
Pelajaran 
 







    
 
u. Hasil Pembuatan Halaman Input Nilai Esktrakurikuler 
 





    
 
v. Hasil Pembuatan Generate File Excel untuk Mengimpor Data Nilai 
Ekstrakurikuler 
 












    
 
w. Hasil Pembuatan Halaman Input Nilai Sikap 
 





    
 
x. Hasil Pembuatan Hasil Generate Excel untuk Mengimpor Data Nilai Sikap 
 
Gambar 85. Hasil Generate Excel untuk Mengimpor Nilai Sikap 
y. Hasil Pembuatan Generate Excel untuk Mengimpor Data Siswa 
 
Gambar 86. Hasil Generate Excel untuk Mengimpor Data Siswa 
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Lampiran 6. Hasil Pembuatan Database 
a. Tabel Data Hak Absensi 
 
Gambar 87. Hasil Tabel Data Hak Absensi 
b. Tabel Data Hak Nilai Ekstrakurikuler 
 
Gambar 88. Hasil Tabel Data Hak Nilai Ekstrakurikuler 
c. Tabel Data Hak Nilai Mata Pelajaran 
 
Gambar 89. Hasil Tabel Data Hak Nilai Mata Pelajaran 
d. Tabel Data Kelas 
 




    
 
e. Tabel Data Kompetensi 
 
Gambar 91. Hasil Tabel Data Kompetensi 
f. Tabel Data Mata Pelajaran 
 
Gambar 92. Hasil Tabel Data Mata Pelajaran 
g. Tabel Data Nilai Mata Pelajaran 
 
Gambar 93. Hasil Tabel Data Nilai Mata Pelajaran 
h. Tabel Data Nilai Esktrakurikuler 
 




    
 
i. Tabel Data Nilai Sikap 
 
Gambar 95. Hasil Tabel Data Nilai Sikap 
j. Tabel Data Options 
 
Gambar 96. Hasil Tabel Data Options 
k. Tabel Data Peserta Esktrakurikuler 
 
Gambar 97. Hasil Tabel Data Peserta Esktrakurikuler 
l. Tabel Data Prestasi 
 






    
 
m. Tabel Data Siswa 
 
Gambar 99. Hasil Tabel Data Siswa 
n. Tabel Data Sessions 
 




    
 
o. Tabel Data Users 
 
Gambar 101. Hasil Tabel Data Users 
p. Tabel Data Wali 
 

















    
 
Lampiran 7. Instrumen dan Hasil Penelitian Functional Suitability Perangkat 
Lunak 
Instumen penelitian pada aspek functional suitability dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 27. Instrumen dan Hasil Penelitian Functional Suitability Perangkat Lunak 




User Administrator Rapor 
1. Login sebagai 
admin 
Fungsi login sebagai admin sudah 
berfungsi dengan benar. 
4  
2. Mengelola data 
mata pelajaran 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah dan mengeskpor data 
mata pelajaran sudah berfungsi 
dengan benar. 
4  
3. Mengelola data 
kelas 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah, menghapus, 
mengekspor mengupgrade data 
kelas sudah berfungsi dengan benar. 
4  
4. Mengelola data 
wali 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah, menghapus data wali 
siswa sudah berfungsi dengan 
benar. 
4  
5. Mengelola data 
hak mata 
pelajaran 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah, menghapus data hak 
mata pelajaran sudah berfungsi 
dengan benar. 
4  
6. Mengelola data 
kompetensi 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah, menghapus data 





    
 
7. Mengelola data 
siswa 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah, menghapus dan mencari 
data siswa sudah berfungsi dengan 
benar. 
4  
8. Tambah siswa 
perkelas 
Fungsi untuk menambah data siswa 
perkelas/dalam satu kelas secara 
langsung, sudah berfungsi dengan 
benar. 
4  
9. Import data siswa Fungsi untuk mendownload form 
data siswa, upload  data siswa, dan 
mengimpor data siswa ke sistem 
sudah berfungsi dengan benar. 
4  
10. Mengelola data 
guru 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah, menghapus dan mencari 
data informasi guru dapat berfungsi 
dengan benar. 
4  
11. Mengelola data 
absensi 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah dan menghapus data 
absensi siswa sudah berfungsi 
dengan benar. 
4  
12. Mengelola hak 
input data 
absensi 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah dan menghapus data hak 
input input absensi sudah berfungsi 
dengan benar. 
4  
13.  Mengelola data 
ekstrakurikuler 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah dan menghapus data 
ekstrakurikuler sudah berfungsi 
dengan benar. 
4  
14. Mengelola data 
peserta 
ekstrakurikuler 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah dan menghapus data 
peserta ekstrakurikuler sudah 




    
 
15. Mengelola data 
hak input nilai 
ekstrakurikuler 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah dan menghapus data hak 
input nilai ekstrakurikuler sudah 
berfungsi dengan benar. 
4  
16. Mengelola data 
prestasi siswa 
Fungsi untuk melihat, menambah, 
mengubah dan menghapus data 
prestasi siswa sudah berfungsi 
dengan benar. 
4  
17. Input nilai mata 
pelajaran 
Fungsi untuk menginput data nilai 
mata pelajaran dan mengimpor data 





input nilai mata 
pelajaran dalam 
bentuk excel 
Fungsi untuk mengunduh template 
data nilai mata pelajaran dalam 
bentuk file excel dapat berfungsi 
dengan benar. 
4  
19. Mengubah nilai 
mata pelajaran 
Fungsi untuk mengubah data nilai 
mata pelajaran sudah berfungsi 
dengan benar. 
4  
20. Mengunduh hasil 




Fungsi untuk mengunduh hasil data 
nilai mata pelajaran siswa dalam 
bentuk file excel dapat berfungsi 
dengan benar. 
4  
21. Input nilai sikap Fungsi untuk menginput data nilai 
sikap dan mengimpor data nilai sikap 




input nilai sikap 
dalam bentuk 
excel 
Fungsi untuk mengunduh template 
data nilai sikap dalam bentuk file 





    
 
23. Mengubah nilai 
sikap 
Fungsi untuk melihat dan mengubah 
data nilai sikap sudah berfungsi 
dengan benar. 
4  
24. Mengunduh hasil 
data nilai sikap 
siswa dalam 
bentuk excel 
Fungsi untuk mengunduh hasil data 
nilai sikap siswa dalam bentuk excel 
dapat berfungsi dengan benar. 
4  
25. Input nilai 
ekstrakurikuler 
Fungsi untuk menginput data nilai 
ekstrakurikuler dan mengimpor data 









Fungsi untuk mengunduh template 
data nilai ekstrakurikuler dalam 
bentuk file excel siswa dapat 
berfungsi dengan benar. 
4  
27. Mengubah nilai 
ekstrakurikuler 
Fungsi untuk mengubah data nilai 
ekstrakurikuler sudah berfungsi 
dengan benar. 
4  





Fungsi untuk mengunduh hasil data 
nilai ekstrakurikuler siswa dalam 
bentuk excel dapat berfungsi dengan 
benar. 
4  
29. Indikator rekap 
nilai 
Fungsi untuk melihat informasi rekap 
data rekap nilai siswa, memfilter 
pencarian data nilai berdasarkan 
tahun, kelas dan semester dapat 
berjalan dengan benar. 
4  
30. Cetak nilai rapor Fungsi untuk mencetak data nilai 




    
 
cover rapor, data sekolah dan data 
siswa data berfungsi dengan benar. 
31. Analisis peringkat 
siswa 
Fungsi untuk mengetahui peringkat 
siswa dan filter peringkat 
berdasarkan tahun, kelas, dan 





Fungsi untuk mengganti password 
guru, mengirim data password 
melalui email dan sms dapat 




Fungsi untuk mengganti password 
siswa, mengirim data password 
melalui email dan sms dapat 




Fungsi untuk mengkonfigurasi 
informasi data sekolah pada sistem 




Fungsi untuk mengkonfigurasi 
aktivasi tahun ajaran, aktivasi login, 
aktivasi mengubah biodata dapat 






Fungsi untuk mengatur tanggal 
pengesahan rapor dan data kepala 
sekolah sudah berfungsi dengan 
benar. 
4  
37. Fitur chatting 
dengan semua 
user 
Fungsi untuk bertukar informasi/chat 
kepada semua user rapor (admin, 
siswa dan guru) dapat berfungsi 
dengan benar. 
4  
38. Logout Fungsi untuk logout admin dapat 





    
 
Fitur User Guru Umum (Guru Mata Pelajaran/Praktik, Guru BP, dan 
Guru Wali) 
1. Login sebagai 
guru 
Fungsi login sebagai guru sudah 
berfungsi dengan benar. 
4  
2.  Mengubah 
password 
Fungsi untuk mengubah informasi 
data password untuk guru dapat 





Fungsi untuk mengubah profil dapat 
berfungsi dengan baik 
4  
4.  Data kelas Fungsi untuk melihat informasi data 
kelas, ekspor data kelas dan 
pencarian data kelas dapat berfungsi 
dengan baik. 
4  
5. Data Wali Fungsi untuk melihat informasi data 
wali, ekspor data wali dan pencarian 
data wali kelas dapat berfungsi 
dengan baik. 
4  
6.  Data Penugasan Fungsi untuk melihat informasi 
penugasan input nilai mata pelajaran 
pada guru, ekspor data penugasan 
dan pencarian data penugasan guru 
dapat berfungsi dengan benar. 
4  
7. Data kompetensi Fungsi untuk melihat informasi data 
kompetensi mata pelajaran, eskpor 
data kompetensi dan pencarian data 
kompetensi dapat berfungsi dengan 
benar. 
4  
8. Data siswa Fungsi untuk melihat informasi data 
siswa aktif dan siswa tidak aktif, 
ekspor data siswa dan pencarian 





    
 
9. Data guru Fungsi untuk melihat informasi data 
guru, eskpor data guru dan 
pencarian data guru dapat berfungsi 
dengan benar. 
4  
10. Data absensi Fungsi untuk melihat informasi data 
absensi, ekspor data absensi dan 
pencarian data absensi dapat 
berfungsi dengan benar. 
4  
11.  Data 
ekstrakurikuler 
Fungsi untuk melihat informasi data 
ekstrakurikuler, ekspor data 
ekstrakuriler dan pencarian data 
ekstrakurikuler dapat berfungsi 
dengan benar. 
4  
12. Data prestasi 
siswa 
Fungsi untuk melihat informasi data 
prestasi siswa, eskpor data prestasi 
siswa, dan pencarian data prestasi 
siswa dapat berfungsi dengan benar. 
4  
13. Fitur chatting 
dengan semua 
user 
Fungsi untuk bertukar informasi/chat 
kepada semua user rapor (admin, 
siswa dan guru) dapat berfungsi 
dengan benar. 
4  
14. Logout Fungsi untuk logout guru dapat 
berjalan dengan benar. 
4  
User Guru Mata Pelajaran/Praktik 
1. Input data nilai 
mata pelajaran 
Fungsi untuk menginput data nilai 
mata pelajaran dan mengimpor data 
nilai mata pelajaran sesuai dengan 
penugasan yang diberikan oleh 
admin dapat berfungsi dengan 
benar. 
4  
2. Mengubah data 
nilai mata 
pelajaran 
Fungsi untuk mengubah data nilai 
mata pelajaran sesuai dengan 




    
 






bentuk file excel 
Fungsi untuk mengunduh format 
data nilai mata pelajaran siswa 
dalam bentuk excel sudah dapat 
berjalan dengan benar. 
4  
4.  Indikator rekap 
nilai 
Fungsi untuk melihat indikator rekap 
nilai mata pelajaran siswa yang telah 
diinput dapat berjalan dengan benar. 
4  
User Guru BP 
1. Input data nilai 
ekstrakurikuler 
Fungsi untuk menginput data nilai 
ekstrakurikuler dan mengimpor data 
ekstrakurikuler sesuai dengan 
penugasan yang diberikan oleh 
admin dapat berfungsi dengan 
benar. 
4  
2. Mengubah data 
nilai 
ekstrakurikuler 
Fungsi untuk mengubah data nilai 
ekstrakurikuler sesuai dengan 
penugasan yang diberikan oleh 







dalam bentuk file 
excel 
Fungsi untuk mengunduh format 
data nilai ekstrakurikuler siswa 
dalam bentuk excel sudah dapat 
berjalan dengan benar. 
4  
4. Input data 
absensi 
Fungsi untuk menginput data 
absensi siswa sesuai dengan 
penugasan yang diberikan oleh 





    
 





Fungsi untuk melihat informasi data 
indikator nilai siswa yang sedang 
diampu dapat berjalan dengan 
benar. 
4  
2. Peringkat siswa 
yang diampu 
Fungsi untuk melihat informasi data 
peringkat siswa yang sedang diampu 
dapat berjalan dengan benar. 
4  
3. Input data nilai 
sikap 
Fungsi untuk menginput data nilai 
sikap dan mengimpor data sikap 
sesuai dengan penugasan yang 
diberikan oleh admin dapat berfungsi 
dengan benar. 
4  
4. Mengubah data 
nilai sikap 
Fungsi untuk mengubah data nilai 
sikap sesuai dengan penugasan 
yang diberikan oleh admin dapat 




nilai sikap dalam 
bentuk file excel 
Fungsi untuk mengunduh format 
data nilai sikap siswa dalam bentuk 
excel sudah dapat berjalan dengan 
benar. 
4  
6. Cetak data nilai 
rapor siswa yang 
diampu 
Fungsi untuk mencetak data nilai 




1. Login sebagai 
siswa 
Fungsi login sebagai siswa sudah 
berfungsi dengan benar. 
4  
2.  Mengubah 
password 
Fungsi untuk mengubah informasi 






Fungsi untuk mengubah profil dapat 




    
 
4.  Data kelas Fungsi untuk melihat informasi data 
kelas, ekspor data kelas dan 
pencarian data kelas dapat berfungsi 
dengan baik. 
  
5. Data Wali Fungsi untuk melihat informasi data 
wali, ekspor data wali dan pencarian 
data wali kelas dapat berfungsi 
dengan baik. 
4  
6.  Data Penugasan Fungsi untuk melihat informasi 
penugasan input nilai mata pelajaran 
pada guru, ekspor data penugasan 
dan pencarian data penugasan guru 
dapat berfungsi dengan benar. 
4  
7. Data kompetensi Fungsi untuk melihat informasi data 
kompetensi mata pelajaran, eskpor 
data kompetensi dan pencarian data 
kompetensi dapat berfungsi dengan 
benar. 
4  
8. Data siswa Fungsi untuk melihat informasi data 
siswa aktif dan siswa tidak aktif, 
ekspor data siswa dan pencarian 
data siswa dapat berfungsi dengan 
benar. 
4  
9. Data guru Fungsi untuk melihat informasi data 
guru, eskpor data guru dan 
pencarian data guru dapat berfungsi 
dengan benar. 
4  
10. Data absensi Fungsi untuk melihat informasi data 
absensi, ekspor data absensi dan 
pencarian data absensi dapat 
berfungsi dengan benar. 
4  
11.  Data 
ekstrakurikuler 
Fungsi untuk melihat informasi data 




    
 
ekstrakuriler dan pencarian data 
ekstrakurikuler dapat berfungsi 
dengan benar. 
12. Data prestasi 
siswa 
Fungsi untuk melihat informasi data 
prestasi siswa, eskpor data prestasi 
siswa, dan pencarian data prestasi 
siswa dapat berfungsi dengan benar. 
4  
13. Data nilai siswa 
perkelas 
Fungsi untuk melihat informasi data 
nilai siswa perkelas dapat berjalan 
dengan benar. 
4  
14. Peringkat siswa 
perkelas 
Fungsi untuk melihat informasi data 
ranking siswa perkelas dapat 
berjalan dengan benar. 
4  
15. Melihat data nilai 
rapor siswa  
Fungsi untuk melihat data nilai rapor 
berjalan dengan baik  
4  
16. Fitur chatting 
dengan semua 
user 
Fungsi untuk bertukar informasi/chat 
kepada semua user rapor (siswa dan 
guru) dapat berfungsi dengan benar. 
4  
17. Logout Fungsi untuk logout siswa dapat 
berjalan dengan benar. 
4  
Total 332  
  
163 
    
 
Lampiran 8. Hasil Penelitian Functional Suitability Pengolahan Nilai 







UTS BUTS UAS BUAS 
UH1 UH2 UH3 RUH BUH TG1 TG2 RTG BTG TNH BNH 
1 1519327 ADNAN Z XIBA  1 71 78 75 74.67 3 80 80 80.00 2 76.80 5 76 2 75 3 
2 1519328 AHMAD F XIBA 2 75 78 74 75.67 3 81 83 82.00 2 78.20 5 77 2 74 3 
3 1519329 AKHMAD A XIBA 3 74 75 75 74.67 3 89 81 85.00 2 78.80 5 75 2 66 3 
4 1519330 AL FIYAN A XIBA 4 80 76 71 75.67 3 85 79 82.00 2 78.20 5 78 2 67 3 
5 1519331 ANDIKA B.S XIBA 5 77 75 74 75.33 3 83 79 81.00 2 77.60 5 74 2 75 3 
6 1519332 ARDI R.Y XIBA 6 77 80 72 76.33 3 83 80 81.50 2 78.40 5 80 2 66 3 
7 1519333 ASMANTO R XIBA 7 82 79 71 77.33 3 82 82 82.00 2 79.20 5 75 2 67 3 
8 1519334 BAGAS S.N XIBA 8 79 82 76 79.00 3 86 78 82.00 2 80.20 5 77 2 69 3 
9 1519335 DANANG D.Y XIBA 9 82 80 78 80.00 3 84 77 80.50 2 80.20 5 80 2 75 3 
10 1519336 DENNY S.N XIBA 10 85 82 74 80.33 3 84 82 83.00 2 81.40 5 74 2 80 3 
11 1519337 DHIMAS G.A XIBA 11 85 80 79 81.33 3 84 85 84.50 2 82.60 5 81 2 76 3 
12 1519338 DIDA D XIBA 12 84 76 78 79.33 3 87 76 81.50 2 80.20 5 81 2 78 3 
13 1519339 FAHMI S.R XIBA 13 78 76 75 76.33 3 81 79 80.00 2 77.80 5 75 2 79 3 
14 1519340 FAJAR J.P XIBA 14 77 78 77 77.33 3 80 75 77.50 2 77.40 5 75 2 75 3 





    
 
(Lanjutan hasil pengujian Functional Suitability Pengolahan Nilai Mapel Bahasa Indonesia) 
ASPEK KETERAMPILAN 
NILAI AKHIR RAPOR 





PS1 PS2 RPS BPS PR1 RPR BPR PO1 RPO BPO NRP NRK NP Valid NK Valid YA TIDAK 
75 71 73.00 1 68 68.00 1 81 81.00 1 76.10 74.00 76 74 4   
75 75 75.00 1 67 67.00 1 82 82.00 1 76.70 74.67 77 75 4   
74 79 76.50 1 65 65.00 1 79 79.00 1 74.20 73.50 74 74 4   
75 65 70.00 1 60 60.00 1 83 83.00 1 74.80 71.00 75 71 4   
76 78 77.00 1 66 66.00 1 85 85.00 1 76.10 76.00 76 76 4   
75 72 73.50 1 65 65.00 1 82 82.00 1 75.00 73.50 75 74 4   
74 75 74.50 1 66 66.00 1 88 88.00 1 74.70 76.17 75 76 4   
77 71 74.00 1 64 64.00 1 82 82.00 1 76.20 73.33 76 73 4   
74 74 74.00 1 62 62.00 1 84 84.00 1 78.60 73.33 79 73 4   
75 69 72.00 1 63 63.00 1 81 81.00 1 79.50 72.00 80 72 4   
72 68 70.00 1 67 67.00 1 83 83.00 1 80.30 73.33 80 73 4   
73 69 71.00 1 65 65.00 1 80 80.00 1 79.70 72.00 80 72 4   
74 68 71.00 1 68 68.00 1 82 82.00 1 77.60 73.67 78 74 4   
71 76 73.50 1 62 62.00 1 84 84.00 1 76.20 73.17 76 73 4   
77 76 76.50 1 61 61.00 1 81 81.00 1 73.20 72.83 73 73 4   





    
 







UTS BUTS UAS BUAS 
UH1 UH2 UH3 UH4 RUH BUH TG1 RTG BTG TNH BNH 
1 1519327 ADNAN Z XIBA  1 74 75 78 78 76.25 3 80 80.00 2 77.75 5 80 2 78 3 
2 1519328 AHMAD F XIBA 2 70 76 75 78 74.75 3 81 81.00 2 77.25 5 80 2 79 3 
3 1519329 AKHMAD A XIBA 3 69 80 76 76 75.25 3 82 82.00 2 77.95 5 82 2 75 3 
4 1519330 AL FIYAN A XIBA 4 80 72 80 75 76.75 3 80 80.00 2 78.05 5 77 2 80 3 
5 1519331 ANDIKA B.S XIBA 5 75 74 72 75 74.00 3 81 81.00 2 76.80 5 76 2 82 3 
6 1519332 ARDI R.Y XIBA 6 73 74 77 79 75.75 3 85 85.00 2 79.45 5 79 2 83 3 
7 1519333 ASMANTO R XIBA 7 71 76 78 80 76.25 3 81 81.00 2 78.15 5 80 2 80 3 
8 1519334 BAGAS S.N XIBA 8 69 78 75 84 76.50 3 82 82.00 2 78.70 5 85 2 85 3 
9 1519335 DANANG D.Y XIBA 9 80 77 79 82 79.50 3 84 84.00 2 81.30 5 79 2 79 3 
10 1519336 DENNY S.N XIBA 10 75 79 76 81 77.75 3 85 85.00 2 80.65 5 82 2 77 3 
11 1519337 DHIMAS G.A XIBA 11 76 81 77 80 78.50 3 81 81.00 2 79.50 5 81 2 76 3 
12 1519338 DIDA D XIBA 12 79 82 78 72 77.75 3 79 79.00 2 78.25 5 77 2 80 3 
13 1519339 FAHMI S.R XIBA 13 82 81 71 75 77.25 3 83 83.00 2 79.55 5 83 2 83 3 
14 1519340 FAJAR J.P XIBA 14 75 83 74 76 77.00 3 86 86.00 2 80.60 5 75 2 80 3 






    
 
 
(Lanjutan hasil pengujian Functional Suitability Pengolahan Nilai Mapel Matematika) 
ASPEK KETERAMPILAN 
NILAI AKHIR RAPOR 





PS1 PS2 RPS BPS PR1 RPR BPR PO1 RPO BPO NRP NRK NP Valid NK Valid YA TIDAK 
78 78 78.00 1 80 80.00 1 - - 1 78.28 79.00 78 79 4   
75 78 76.50 1 79 79.00 1 - - 1 78.33 77.75 78 78 4   
70 75 72.50 1 82 82.00 1 - - 1 77.88 77.25 78 77 4   
78 74 76.00 1 83 83.00 1 - - 1 78.43 79.50 78 80 4   
74 79 76.50 1 80 80.00 1 - - 1 78.20 78.25 78 78 4   
71 80 75.50 1 81 81.00 1 - - 1 80.43 78.25 80 78 4   
78 76 77.00 1 78 78.00 1 - - 1 79.08 77.50 79 78 4   
73 75 74.00 1 75 75.00 1 - - 1 81.85 74.50 82 75 4   
74 78 76.00 1 79 79.00 1 - - 1 80.15 77.50 80 78 4   
74 80 77.00 1 76 76.00 1 - - 1 79.83 76.50 80 77 4   
79 72 75.50 1 80 80.00 1 - - 1 78.75 77.75 79 78 4   
72 74 73.00 1 78 78.00 1 - - 1 78.53 75.50 79 76 4   
76 77 76.50 1 77 77.00 1 - - 1 81.28 76.75 81 77 4   
77 79 78.00 1 79 79.00 1 - - 1 79.30 78.50 79 79 4   
76 80 78.00 1 80 80.00 1 - - 1 77.83 79.00 78 79 4   




    
 







UTS BUTS UAS BUAS 
UH1 UH2 RUH BUH TG1 TG2 TG3 RTG BTG TNH BNH 
1 1519327 ADNAN Z XIBA  1 69 80 74.50 3 79 80 76 78.33 2 76.03 5 70 2 70 3 
2 1519328 AHMAD F XIBA 2 70 82 76.00 3 77 78 74 76.33 2 76.13 5 72 2 67 3 
3 1519329 AKHMAD A XIBA 3 69 80 74.50 3 75 77 70 74.00 2 74.30 5 74 2 69 3 
4 1519330 AL FIYAN A XIBA 4 68 81 74.50 3 80 77 71 76.00 2 75.10 5 73 2 68 3 
5 1519331 ANDIKA B.S XIBA 5 75 84 79.50 3 81 81 75 79.00 2 79.30 5 76 2 65 3 
6 1519332 ARDI R.Y XIBA 6 71 79 75.00 3 85 83 71 79.67 2 76.87 5 77 2 65 3 
7 1519333 ASMANTO R XIBA 7 70 78 74.00 3 78 82 75 78.33 2 75.73 5 78 2 67 3 
8 1519334 BAGAS S.N XIBA 8 66 79 72.50 3 77 81 79 79.00 2 75.10 5 75 2 67 3 
9 1519335 DANANG D.Y XIBA 9 69 79 74.00 3 77 85 70 77.33 2 75.33 5 73 2 71 3 
10 1519336 DENNY S.N XIBA 10 69 80 74.50 3 79 81 69 76.33 2 75.23 5 75 2 70 3 
11 1519337 DHIMAS G.A XIBA 11 76 84 80.00 3 80 80 76 78.67 2 79.47 5 71 2 68 3 
12 1519338 DIDA D XIBA 12 75 81 78.00 3 81 83 71 78.33 2 78.13 5 76 2 66 3 
13 1519339 FAHMI S.R XIBA 13 78 82 80.00 3 83 79 70 77.33 2 78.93 5 72 2 67 3 
14 1519340 FAJAR J.P XIBA 14 77 85 81.00 3 80 77 68 75.00 2 78.60 5 78 2 68 3 






    
 
(Lanjutan hasil pengujian Functional Suitability Pengolahan Nilai Mapel Kimia) 
ASPEK KETERAMPILAN 
NILAI AKHIR RAPOR 





PS1 PS2 RPS BPS PR1 RPR BPR PO1 RPO BPO NRP NRK NP Valid NK Valid YA TIDAK 
78 73 75.50 1 76 76.00 1 - - 1 73.02 75.75 73 76 4   
75 70 72.50 1 75 75.00 1 - - 1 72.57 73.75 73 74 4   
76 74 75.00 1 80 80.00 1 - - 1 72.65 77.50 73 78 4   
72 72 72.00 1 76 76.00 1 - - 1 72.55 74.00 73 74 4   
72 76 74.00 1 74 74.00 1 - - 1 74.35 74.00 74 74 4   
75 76 75.50 1 81 81.00 1 - - 1 73.34 78.25 73 78 4   
73 71 72.00 1 84 84.00 1 - - 1 73.57 78.00 74 78 4   
76 70 73.00 1 78 78.00 1 - - 1 72.65 75.50 73 76 4   
75 77 76.00 1 76 76.00 1 - - 1 73.57 76.00 74 76 4   
75 72 73.50 1 79 79.00 1 - - 1 73.62 76.25 74 76 4   
72 73 72.50 1 74 74.00 1 - - 1 74.34 73.25 74 73 4   
73 75 74.00 1 77 77.00 1 - - 1 74.07 75.50 74 76 4   
73 75 74.00 1 77 77.00 1 - - 1 73.97 75.50 74 76 4   
70 70 70.00 1 75 75.00 1 - - 1 75.30 72.50 75 73 4   
70 72 71.00 1 78 78.00 1 - - 1 72.87 74.50 73 75 4   
                        Total 60  




    
 
Keterangan : 
Tabel 31. Tabel keterangan pengujian Functional Suitability Pengolahan Nilai 
UH : Ulangan Harian PR : Produk 
RUH : Rata Ulangan Harian RPR : Rata Produk 
BUH : Bobot Ulangan Harian BPR : Bobot Produk 
TG : Tugas/PR PO : Proyek 
RTG : Rata Tugas/PR RPO : Rata Proyek 
BTG : Bobot Tugas/PR BPO : Bobot Proyek 
TNH : Total Nilai Harian NRP : Nilai Rapor Keterampilan 
BNH : Bobot Nilai Harian NRK : Nilai Rapor Pengetahuan 
UTS : Ulangan Tengah Semester NILAI AKHIR K : Nilai Akhir Keterampilan 
BUTS : Bobot Ulangan Tengah Semester NILAI AKHIR P : Nilai Akhir Pengetahuan 
UAS : Ulangan Akhir Semester NP VALID : Nilai Pengetahuan Valid 
BUAS : Bobot Ulangan Akhir Semester NK VALID : Nilai Keterampilan Valid 
PS : Proses     
RPS : Rata Proses     
BPS : Bobot Proses     
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Lampiran 9. Instrumen Usability 
Tabel 32. Instumen Penelitian Usability 
USE Questionnaire Lun, A.M. (2001) 
No. Pertanyaan 
Skala Penilaian 
SS S RG TS STS 
1. Sistem ini membantu saya menjadi lebih 
efektif 
     
2. Sistem ini membantu saya menjadi lebih 
produktif 
     
3. Sistem ini bermanfaat      
4.  Sistem ini memberi saya dampak yang 
besar terhadap tugas yang saya lakukan 
dalam hidup saya 
     
5. Sistem ini memudahkan saya mencapai 
hal-hal yang saya inginkan 
     
6. Sistem ini menghemat waktu ketika saya 
menggunakannya 
     
7. Sistem ini sesuai dengan kebutuhan saya      
8. Sistem ini bekerja sesuai apa yang saya 
harapkan 
     
9. Sistem ini mudah digunakan      
10. Sistem ini praktis untuk digunakan      
11. Sistem ini mudah dipahami      
12.  Sistem ini memerlukan langkah-langkah 
yang praktis untuk mencapai apa yang 
ingin saya kerjakan 
     
13. Sistem ini dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan 
     
14. Tidak kesulitan menggunakan sistem ini      
15. Saya dapat menggunakan tanpa instruksi 
tertulis 
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SS S RG TS STS 
16. Saya tidak melihat adanya 
ketidakkonsistenan selama saya 
menggunakannya 
     
17. Pengguna yang jarang maupun rutin 
menggunakan, akan menyukai sistem ini 
     
18. Sistem ini dapat mengetahui kesalahan 
saya  
     
19. Saya dapat menggunakan sistem ini 
dengan berhasil setiap saya 
menggunakannya 
     
20. Saya belajar menggunakan sistem ini 
dengan cepat 
     
21. Saya mudah mengingat bagaimana cara 
menggunakan sistem ini 
     
22. Sistem ini mudah untuk dipelajari cara 
menggunakannya 
     
23. Saya dengan cepat menjadi terampil 
dengan sistem ini 
     
24. Saya puas dengan sistem ini      
25. Saya akan merekomendasikan sistem ini 
kepada teman 
     
26. Sistem ini menyenangkan untuk 
digunakan 
     
27. Sistem ini bekerja seperti yang saya 
inginkan 
     
28. Sistem ini sangat bagus      
29. Saya merasa saya harus memerlukan 
sistem ini 
     





    
 














































    
 
 
Lampiran 11. Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Usability 
Tabel 33. Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Usability 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 120.71 74.445 .519 .909 
Item_2 121.23 74.946 .489 .910 
Item_3 120.37 77.417 .334 .912 
Item_4 121.49 77.610 .193 .915 
Item_5 121.34 73.350 .584 .908 
Item_6 120.71 75.504 .459 .910 
Item_7 121.09 74.492 .551 .909 
Item_8 121.06 76.467 .329 .912 
Item_9 120.51 76.728 .373 .911 
Item_10 120.49 75.022 .584 .908 
Item_11 120.66 73.526 .664 .907 
Item_12 121.00 75.118 .472 .910 
Item_13 121.06 74.467 .587 .908 
Item_14 120.83 74.676 .589 .908 
Item_15 120.97 73.970 .523 .909 
Item_16 121.23 74.534 .532 .909 
Item_17 121.20 74.753 .481 .910 
Item_18 121.60 75.541 .320 .914 
Item_19 121.20 74.224 .490 .910 
Item_20 120.89 74.222 .605 .908 
Item_21 120.86 74.538 .555 .909 
Item_22 120.66 73.585 .736 .906 
Item_23 121.03 75.323 .527 .909 
Item_24 120.91 76.198 .403 .911 
Item_25 121.00 76.471 .375 .911 
Item_26 120.69 75.163 .552 .909 
Item_27 121.11 78.045 .269 .912 
Item_28 120.74 74.844 .537 .909 
Item_29 121.03 75.087 .555 .909 








    
 
Lampiran 12. Pengujian Aspek Efficiency Performance 
a. Hasil pengujian aspek efficiency performance Halaman Data Mata Pelajaran 
 
 
Gambar 103. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Data Mapel 
Berdasarkan hasil statistik pada gambar 103, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 1988.1K tanpa cache dan 19.8K jika 
menggunakan cache. Dengan grade nilai yaitu A dan nilai performa 91. 
b. Hasil pengujian aspek efficiency performance Halaman Data Kelas 
 
 
Gambar 104. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Data Kelas 
Berdasarkan hasil statistik pada gambar 104, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 1991.1K tanpa cache dan 21.3K jika 
menggunakan cache. Dengan grade nilai yaitu A dan nilai performa 91. 
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c. Hasil pengujian aspek efficiency performance Halaman Data Wali 
 
 
Gambar 105. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Data Wali 
Berdasarkan hasil statistik pada gambar 105, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 1973.1K tanpa cache dan 24.5K jika 
menggunakan cache. Dengan grade nilai yaitu A dan nilai performa 91. 
d. Hasil pengujian aspek efficiency performance Halaman Data Hak Mapel 
 
 
Gambar 106. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Data Hak Mapel 
Berdasarkan hasil statistik pada gambar 106, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 1978.9K tanpa cache dan 31.2K jika 




    
 
e. Hasil pengujian aspek efficiency performance Halaman Data Kompetensi 
 
 
Gambar 107. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Data Kompetensi 
Berdasarkan hasil statistik pada gambar 107, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 1968.4K tanpa cache dan 21.3K jika 
menggunakan cache. Dengan grade nilai yaitu A dan nilai performa 91. 
f. Hasil pengujian aspek efficiency performance Halaman Tambah Kompetensi 
 
 
Gambar 108. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Tambah Kompetensi 
Berdasarkan hasil statistik pada gambar 108, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 953.9K tanpa cache dan 17.2K jika 




    
 
g. Hasil pengujian aspek efficiency performance Halaman Data Siswa 
 
 
Gambar 109. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Data Siswa 
Berdasarkan hasil statistik pada gambar 109, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 2064.8K tanpa cache dan 27.6K jika 
menggunakan cache. Dengan grade nilai yaitu A dan nilai performa 91. 
h. Hasil pengujian aspek efficiency performance Halaman Tambah Siswa 
 
 
Gambar 110. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Tambah Siswa 
Berdasarkan hasil statistik pada gambar 110, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 1018.1K tanpa cache dan 19.5K jika 




    
 
i. Hasil pengujian efficiency performance Halaman Tambah Siswa Kelas 
 
 
Gambar 111. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Tambah Siswa Kelas 
Berdasarkan hasil statistik pada gambar 111, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 1014.1K tanpa cache dan 18.4K jika 
menggunakan cache. Dengan grade nilai yaitu A dan nilai performa 91. 
j. Hasil pengujian aspek efficiency performance Halaman Import Data Siswa 
 
 
Gambar 112. Hasil Uji Efficiency Performance Halaman Import Data Siswa 
Berdasarkan hasil statistik pada gambar 112, menunjukkan bahwa total 
dokumen yang diambil browser yaitu 2036.1K tanpa cache dan 17.1K jika 




    
 
Lampiran 13. Rekap Data Pengujian Efficiency Performance dengan Yslow 
Berikut merupakan tabel hasil pengujian pada aspel Efficiency Performance :  
Tabel 34. Hasil Pengujian Aspek Efficiency Performance 
Halaman Nilai Performa Grade Max Score 
Dashboard 91 A 100 
Data Mata Pelajaran 91 A 100 
Data Kelas 91 A 100 
Data Wali 91 A 100 
Data Hak Mata Pelajaran 91 A 100 
Data Kompetensi 91 A 100 
Tambah Kompetensi 91 A 100 
Data Siswa 91 A 100 
Tambah Siswa 91 A 100 
Tambah Siswa Perkelas 91 A 100 
Import Data Siswa 91 A 100 
Data Guru 91 A 100 
Tambah Guru 91 A 100 
Data Absensi 91 A 100 
Hak Input Absensi 91 A 100 
Data Esktrakurikuler 91 A 100 
Data Peserta Ekstrakurikuler 91 A 100 
Hak Input Ekstrakurikuler 91 A 100 
Data Prestasi 91 A 100 
Tambah Prestasi 91 A 100 
Input Nilai Mata Pelajaran 91 A 100 
Edit Nilai Mata Pelajaran 91 A 100 
Input Nilai Sikap 91 A 100 
Edit Nilai Sikap 91 A 100 
Input Nilai Esktrakurikuler 91 A 100 
Edit Nilai Ekstrakurikuler 91 A 100 
Indikator Rekap Nilai 91 A 100 
Cetak Rapor Siswa 91 A 100 
Analisis Ranking 91 A 100 
Data Password Siswa 91 A 100 
Data Password Guru 91 A 100 
Profil Sekolah 91 A 100 
Lembar Pengesahan 91 A 100 
Aktivasi Sistem 91 A 100 





    
 
Lampiran 14. Pengujian Aspek Reliability 
a. Grafik Proses Stress Testing pada level Guru 
 
Gambar 113. Grafik Proses Stress Testing pada level Guru 
b. Grafik Proses Stress Testing pada level Siswa 
 
Gambar 114. Grafik Proses Stress Testing pada level Siswa 
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c. Hasil Pengujian Reliability pada User Level Guru 

























0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 1(0) 5(0) 12(0) 2(0) 0(0) 0(0) 20(0) 
Total 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 1(0) 5(0) 12(0) 2(0) 0(0) 0(0) 20(0) 
 

























177(0) 492(0) 549(0) 411(0) 363(0) 328(0) 488(0) 522(0) 482(0) 308(0) 4120(0) 
Total 177(0) 492(0) 549(0) 411(0) 363(0) 328(0) 488(0) 522(0) 482(0) 308(0) 4120(0) 
 

























1205(0) 1856(0) 765(0) 463(0) 419(0) 773(0) 1784(0) 1352(0) 598(0) 325(0) 9540(0) 
Total 1205(0) 1856(0) 765(0) 463(0) 419(0) 773(0) 1784(0) 1352(0) 598(0) 325(0) 9540(0) 
 




    
 
d. Hasil Pengujian Reliability pada User Level Siswa 

























0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 4(0) 8(0) 8(0) 0(0) 0(0) 0(0) 20(0) 
Total 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 4(0) 8(0) 8(0) 0(0) 0(0) 0(0) 20(0) 
 

























109(0) 420(0) 557(0) 522(0) 643(0) 551(0) 418(0) 394(0) 403(0) 450(0) 4467(0) 
Total 109(0) 420(0) 557(0) 522(0) 643(0) 551(0) 418(0) 394(0) 403(0) 450(0) 4467(0) 
 

























862(4) 1917(10) 1113(6) 600(0) 850(0) 1765(6) 1446(8) 912(6) 466(0) 523(0) 10454(40) 
Total 862(4) 1917(10) 1113(6) 600(0) 850(0) 1765(6) 1446(8) 912(6) 466(0) 523(0) 10454(40) 
 
Tabel 36. Hasil Pengujian Reliability pada User Level Siswa
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Lampiran 15. Hasil Penulisan Source Code Program 
a. Potongan Script Input Nilai 
public function __construct(){ 
        parent::__construct(); 
        //Load Libraries and Model 
        $this->load->model('siswa_m'); 
        $this->load->model('nilaisikap_m'); 
        $this->load->model('konfigurasi_m'); 
        $this->load->library('excel/Biffwriter'); 
        $this->load->library('excel/Format'); 
        $this->load->library('excel/OLEwriter'); 
        $this->load->library('excel/Parser'); 
        $this->load->library('excel/Workbook'); 
        $this->load->library('excel/Worksheet'); 
        $this->load->library("PHPExcel"); 
        $this->load->library('tanggal'); 
    } 
    public function input_nilai() { 
     $this->data['data_angkatan_aktif2'] = $this-
>siswa_m->get_data_angkatan_aktif2(); 
        $this->data['data_angkatan_tidakaktif2'] = 
$this->siswa_m->get_data_angkatan2(); 
     //Load Data View Data Nilai Input UH 
     $this->data['subview'] = 
'admin/datanilaisikap/InputNilai'; 
     $this->load->view('admin/admindesain', $this-
>data); 
    } 
     public function edit_nilai() { 
        $this->data['data_angkatan_aktif2'] = $this-
>siswa_m->get_data_angkatan_aktif2(); 
        $this->data['data_angkatan_tidakaktif2'] = 
$this->siswa_m->get_data_angkatan2(); 
        //Load Data View Data Nilai Input UH 
        $this->data['subview'] = 
'admin/datanilaisikap/EditNilai'; 
        $this->load->view('admin/admindesain', $this-
>data); 
    } 
 
public function input_nilaisiswa_edit() { 





        $data = array(); 
        $kelasku = str_replace('X', '', 
str_replace('x', '', str_replace('I', '', 
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                        if ($this->input-
>post('nilai_cari_semester') == 5 || $this->input-
>post('nilai_cari_semester') == 6 ) { 
                            $datanamakelas = 
'XII'.$kelasku; 
                        } elseif ($this->input-
>post('nilai_cari_semester') == 4 || $this->input-
>post('nilai_cari_semester') == 3) { 
                            $datanamakelas = 
'XI'.$kelasku; 
                        } elseif ($this->input-
>post('nilai_cari_semester') == 1 || $this->input-
>post('nilai_cari_semester') == 2) { 
                            $datanamakelas = 
'X'.$kelasku; 
                        } else { 
                            $datanamakelas = 
'XII'.$kelasku; 
                        } 
        $no = $_POST['start']; 
        foreach ($list as $siswa) { 
            $no++; 
            $row = array(); 
            $row[] = '<input value="'.$siswa-
>nilaisikap_id.'"  type="hidden" class="form-control" 
>'.$no; 
            $row[] =  '<input value="'.$siswa-
>siswa_nis.'"  type="hidden" class="form-control" 
><h4><span class="label bg-blue-hoki">'.$siswa-
>siswa_nis.'</span></h4>'; 
            $row[] = '<h4>'.$siswa-
>siswa_nama.'</h4>'; 
             $row[] =  '<h4>SIKAP</h4>'; 
            $row[] =  '<h4><span  style="font-
size:15px" class="label label-primary tooltips" data-
placement="top" data-original-title="'.$siswa-
>siswa_kelas .' - '. $siswa->kelas_kk.' - '.$siswa-
>kelas_tahun.'">'. $datanamakelas.'</span></h4>'; 
            $row[] =  '<h4><span class="badge bg-
red">'. $siswa->siswa_absen. '</span></h4>'; 
             $row[] =  
form_dropdown('siswa_nis['.$siswa->siswa_nis.']', 
array('' => '', 'A' => 'AMAT BAIK', 'B' => 'BAIK', 'C' 
=> 'CUKUP',  'D' => 'KURANG'), $siswa-
>nilaisikap_data, 'class="class-data-nilai-siswa 
form-control select2me input-nilai-sikap" data-
placeholder="Pilih Nilai"  id="data-nilai-siswa"'); 
             $row[] =  '<div class="input-group"> 
                      <span class="input-group-addon"> 
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                      <i class="fa fa-bars"></i> 
                      </span> 





                    </div>'; 
                $data[] = $row; 
        } 
        $output = array( 
                        "draw" => $_POST['draw'], 










                        "data" => $data, 
                ); 
        echo json_encode($output); 
 
















    
 



















    
 






    
 
 





    
 






    
 












    
 






    
 






    
 





    
 





    
 
Lampiran 25. Dokumentasi Hasil Pembelian Server Baru (Revisi Tahap 2) 
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Lampiran 26. Dokumentasi Hasil Pemakaian dan Penerapan Produk 
 
 
 
 
 
